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ABSTRAK

Akad jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang
mempunyai nilai sukarela antara dua belah pihak yang bisa diambil
manfaatnya,seperti hal nya penjualan obat-obatan yang merupakan salahsatu
kebutuhan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Penjualan obat-obatan harus
mempunyai pengawasan dalam pendistribusiannya. Obat-obatan memiliki
beberapa golongan, obat bebas,obat bebas terbatas, obat keras, dan obat
narkotika.Obat Bebas sejatinya diperuntukkan untuk penanganan dan kesehatan
mandir bagi masyarakat karena pembeliannya sangat mudah dan tampa resep
dokter, Dewasa ini penyalahgunaan obat bebas merupakan prilaku yang
menyimpang dan menjadi trending di masyarakat khususnya kaum remaja. Jenis
obat bebas yang sering disalahgunkan oleh pasien Rehabilitasi BNNP Lampung
adalah dextrometrophan yang ada pada obat batuk komix, vick formula 44,
sanadryl , bodrek flu dan batuk, konidin dan antimo.Akses peredaran obat bebas
sangatlah mudah bisa didapatkat diberbagai apotek, warung dan toko online.
Pasien Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung banyak menggunakan obat bebas
sebagai saran pengganti narkotika dan minuman keras dengan cara menambah
dosis atau jJumlah pemakaian obat bebas tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk menjelaskan tejadinya praktik pembelian obat bebas yang sering
disalahgunakan pada pasien Rehabilitasi - BNN Provinsi Lampung, Untuk
menjelaskan faktor-faktor penyebab praktik pembelian Obat Bebas Yang
Disalahgunakan di Apotekpasien jpada-Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung.
Untuk. mengetahui hukum Islam berdasarkan , akad jual beli, sadd Al- Za7i ah,
dan maslahah terhadap praktik pembelian obat bebas yang disalahgunakan oleh
pasien Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan
penelitian field research.dengan melakukan pengkajian terhadap wawancara para
responden, penelitian lapangan, dan sumber lain yang berkaitan dengan objek
kajian. Faktor penyebab bertahannya perktik pembelian obat bebas dibagi menjadi
dua yaitu faktor interent dan exterent. praktik jual beli obat bebas yang
disalahgunakan, jika ditinjau dari segi Hukum Ekonomi Syari’ah yaitu jual beli
tersebut tetap dilarang oleh syar’i jika penjual mengetahui itikad buruk dari
pembeli obat tersebut. dari segi maslahah jual beli obat tersebut lebih banyak
mengandung mudaratnya dibandingkan dengan kemaslahatannya.

Kata Kunci : Akad Jual Beli, Pembelian Obat Bebas, Hukum Ekonomi Syari’ah.



ABSTRAK

The sale and purchase contract is an agreement to exchange objects or goods
voluntarily between two parties whose benefits can be utilized, such as the sale of
drugs is one of the needs of the community in everyday life. the sale of drugs
must be supervised in their distribution. drugs have several classes, over-the-
counter drugs, limited over-the-counter drugs, hard drugs, narcotic drugs etc.
Over-the-counter drugs are actually intended for independent health management
for the community because they are very easy to buy and without a doctor's
prescription, nowadays over-the-counter drug abuse is a deviant behavior and
becomes a trending in society, especially teenagers. Types of over-the-counter
drugs that are often misused by BNNP Lampung rehabilitation patients are
dextrometrophan which is found in cough medicine komix, vick formula 44,
sanadryl, bodrek flu and cough, conidin and antimo. Access to the distribution of
over-the-counter drugs is very easy and can be obtained at various pharmacies,
stalls and online stores. BNN rehabilitation patients in Lampung Province use a
lot of over-the-counter drugs as a substitute for narcotics and liquor by increasing
the dose or amount of use of these over-the-counter drugs. The purpose of this
study is to explain the practice of buying over-the-counter drugs that are often
abused in BNN rehabilitation patients in Lampung Province, to explain the factors
causing the practice of buying over-the-counter drugs that are abused by patients
at.the Lampung Province BNN Rehabilitation. To find out Islamic law based on
maslahah on the practice of buying over-the-counter drugs that are abused by
BNN Rehabilitation patients in-.Lampung Province. This study uses field research
mettod by conducting an assessment of the interviews of respondents, field
research, and other sources related to the object of study:“The factors causing the
persistence of the practice of buying over-the-counter drugs are divided into two,
namely internal and external factors. the«practice of buying and selling over-the-
counter drugs that are abused, if viewed from the perspective of Sharia Economic
Law, namely the sale and purchase is still prohibited by syar'i if the seller knows
the bad intentions of the drug buyer. Then in terms of Magasid Asy-Shari‘ah, the
sale and purchase of the drug contains more harm than good.

Keywords: Sale and Purchase Contract, Purchase of Free Drugs, Sharia
Economic Law.
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“Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya

Allah telah menurunkan penyakit dan obat bagi setiap penyakit, maka
berobatlah dan janganlah berobat dengan yang haram”. (HR. Abu
Dawud)*

! Abu Dawud Al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Jilid 1 (Beirut: Dar-Alamiyah, 1975).h.2204
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PEDOMAN TRANSLITERASI

DARI HURUF ARAB KE KAPITAL

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Tidak . .
Alif
| dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
Ja J Je
C
Ha H Ha (dengan titik di bawah)
C
. Kha Kh Ka dan Ha
C
3 Dal D De




3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
5 Ra R Er
3 Za z Zet
" Sa S Es
J‘ Sya SY Es dan Ye
" Sa S Es (dengan titik di bawah)
ub Dat D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
1 Za Z Zet (dengan titik di bawah)
t ,,Aln » Apostrof Terbalik
i Ga G Ge
s Fa 8 F Ef
3 Qa Q Qi
0 Ka K Ka
J La L El
Ma M Em
¢
Na N En

Xi




Wa W We
J
Ha H Ha
2
. Hamzah “ Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (s) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Ara_b Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
) Kasrah I |
s Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

xii




Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

7]

Fathah dan ya

Ai

Adan |

3

Fathah dan wau

lu

Adan U

Contoh:

u-S :Kayfa

Jad Haula
3.  Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& A a dangaris di
Fathah dan alif.atau ya -
X = i dan garis di
s Kasrah dan ya I o
B} i i
9 Dammah dan wau o B u dan garis di
) atas
Contoh :
S\ mata
R rama
J8 :qila
a_a}.u ‘yamiitu
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4.  Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbttah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup

atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jakyiaay, : raudah al-agfal
AL il Al : al-fadilah al-madiah
AN : al-hikmah

5. . Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau fasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ‘fasydid ( ’- ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah.

Contoh:

(g} : rabbana
zal : al-hajj
ps : ‘aduwwun
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Jika huruf ¢ ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ,- ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
e . ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
‘;AJQ . ‘Arabr (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma, arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dandihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

. al-syamsu (bukan asy-syamsu

ol
. wal-zalzalah (bukan az-zalzalah)
a3
. : al-falsafah
R
3)]_:&\ : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

wj,:.u : ta’Muriina
£ : al-nau
3‘_,.& L syai’'un
«:J.a\ :umirtu

8.  Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa.ndonesia, tidak lagi
ditulis menurutecara transliterasi di atas:"Misalnya kata Algquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah qgabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 ‘Umim al-Lafz la bi khusis al-sabab
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9.

Lafz al-Jalalah (<)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

& & dinullah

Adapun ta marbatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

& A cdar hum fi rapmatillah

10.

Huruf Capital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, _digunakan untuk
menuliskan_huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Ttas Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali Al-Munqiz min al-Dalal

a2ty
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan penetapan hukum atau yang sering dikenal dengan istilah
istikhrgjul al-ahkdm merupakan salah satu konsep penting dalam kajian
hukum Islam. Karena begitu pentingnya mengetahui hal tersebut, para ahli
teori hukum menjadikan maqgasid al-syari‘ah sebagai sesuatu yang harus
dipahami oleh mujtahid yang melakukan ijtihad. Adapun inti dari teori
maqasid al-syari‘ah adalah untuk mewujudkan kemaslahatan sekaligus
menghindarkan keburukan, atau menarik manfaat dan menolak madharat. Inti
dari maqgasid al-syari‘ah tersebut adalah maslahat, karena penetapan hukum

dalam Islam harus bermuara kepada maslahat.’

Akad Jual belivyaitu merupakanssuatu perjanjian antara penjual dan
pembeli dengan cara yang dibenarkan syara, atau tukar- menukar suartu
barang dengan uang antara penjual dan pembeli berdasarkan ijab dan qobul.
ljab adalah pernyataan penjual mengenai isi perjanjian yang di inginkan,

sedang gabul adalah pernyataan pembeli untuk menerimanya.®

Jual Beli hukummnya boleh di dalam Islam, baik menurut Al-
Qur’an, As-Sunnah dan Ijma’ bahkan seluruh ulamapun sepakat mengenai

diperbolehkannya transaksi jual beli.

2 Ghofar Shidiq, “Teori Maqashid Al-Syari’ah Dalam Hukum Islam,” Universitas Islam
Sultan Agung Vol XIIVV No3 (2009).
*Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: Ull Press, 2000).h.64.



Allah Swt berfirman di dalam Al- Qur’an Surah An-Nisa Ayat 29:

RS PAR R N A ML ot g Nt A R

Ko 2S5 08 ally &y aSClT iglals vy 2
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.” (Q.S An-Nisa’ayat 29).

Imam Nasafi dalam karyanya, Tafsir An-Nasafi menyebutkan maksud dari
larangan makan harta sesama dengan cara batil adalah segala sesuatu yang
tidak dibolehkan syari’at seperti pencurian, Khianat, perampasan atau segala
bentuk akad yang mengandung riba. Kecuali dengan perdagangan yang
dilakukan atas dasar suka sama suka atau saling rela.*

Alih-alih melakukan perbuatan batil, Al-Qur’an menawarkan cara lain
untuk memperoleh atau mendapatkan harta yang benar, yaitu lewat
perdagangan (tijarah). Perdagangan yang dimaksud bukan sekadar menjual
dan membeli barang tertentu, tanpa mempedulikan kondisi pembeli. Lebih
dari itu, perdagangan yang dilakukan harus memenuhi prinsip suka sama suka
(‘an taradin minkum). Kata al-taradin merupakan sifat dari tijarah. Sehingga
kalimat ini menunjukkan antara kedua belah pihak sama-sama rela untuk
melakukan aktifitas perdagangan, semisal jual beli, sewa menyewa, kerja

sama dan sebagainya.

* Abdullah Bin Muhammmad Bin Muhammmad Al-Nasaf, Tafsir Al-Nasafi (Beirut: : Dar
Al-Kotob Al-1Imiyah, 2008).h. 282.


https://ar.wikipedia.org/wiki/%D8%AA%D9%81%D8%B3%D9%8A%D8%B1_%D8%A7%D9%84%D9%86%D8%B3%D9%81%D9%8A

Dalam fikih ukuran suka sama suka adalah terlaksananya ijab dan gabul.
Artinya, ijab adalah sebuah pernyataan kesediaan dari pemilik barang atau jasa
untuk melepas atau memindahkan kepemilikannya kepada orang lain.
Sedangkan gabul adalah pernyataan kesediaan menerima barang atau jasa dari
orang lain. Ketika ijab dan gabul dinyatakan di dalam satu majlis, maka kedua
belah pihak sama-sama rida (suka). Oleh sebab itu, Segala bentuk
perdagangan yang dilakukan atas dasar suka sama suka dibolehkan atau
dihalalkan. Banyak bentuk-bentuk perniagaan salah satunya adalah jual beli,
dan pada penelitian ini membahas transaksi penjualan obat-obatan.

Jual beli obat bebas merupakan suatu transaksi yang sudah lumrah
dimasyarakat, obat bebas sejatinya di perjual beliakan sebagai pengangan
pertama dalam penggulangan; pencegahan penyakit dalam menjaga kesehatan.

Obat adalah suatu bahan atau paduan bahan-bahan untuk di gunakan
dalam menetapkan diagnosis, mencegah; mengurangi, menghilangkan,
menyembuhkan penyakit, luka atau kelainan badaniah dan rohanian pada
manusia atau hewan.’

Peraturan  Menteri  Kesehatan Rl Nomor 917/Menkes/Per/X/1993.
Penggolongan obat ini terdiri dari: obat bebas, obat bebas terbatas, obat obat
keras, obat golongan narkotika, Obat Herbal Terstandar (OHT) dan obat
herbal jamu.®

Kenakalan remaja saat ini semakin mengkhawatirkan. mereka juga melakukan

kenakalan lain berupa penyalahgunaan obat-obatan. Dalam hal ini mereka

% Ansel, Pengantar Bentuk Sediaan Farmasi, vol. 4 (Jakarta: Ul Press, 2001).h.76.
® Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor 917/Menkes/Per/X/1993.



tidak hanya menyalahgunakan obat-obatan golongan narkotika melainkan
mereka menggunakan obat-obatan tertentu yang ada di di apotek maupun di
warung-warung yang secara mudah didapatkan karena obat-obatan ini legal
diperjualbelikan seperti komik, tramadol, barbirurat, benzodiazepin, kodein,
morfin, oksidon, hidrokodon, metilfenidat, dextrometropan dan pseudefedrin.’
Menurut analisis kebijakan divisi humas Polri Kombes Slamet Pribadi, tren
penyalahgunaan obat-obatan yang terjadi di kalangan remaja karena mereka
suka tantangan. Mereka sengaja menambah dosis obat untuk mendapatkan
efek seperti mabuk, fly, halusinasi, hingga euforia. ®

Perspektif Hukum Islam sesuatu yang menyebabkan hilangnya
kesadaran dengan sengaja bagi pengguna itu dilarang dan dapat dianlogikan
seperti khamar. Apabila sesuatu itu lebih besar keburukannya dibandingkan
manfaatnya maka semua itu haram baginya untuk digunaka. Dan dalam Islam
pula telah dijelaskan..di dalam Al-Quran-Surah an-Nisa ayat 43 yang

berbunyi:

Vs Y5 O35k b oalss b oS 35T Sl 1555 Y \y\ u.:.,U\ P
(,Lu}s;ujsfwgl;j\ : ;,,5%51%” = St a6
(._gyyfwu wrf,;;ﬁu\).@ru w\wﬂbw
F3ae 5ae O AN v-<‘~bb

“ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu

ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan
junub, kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika

" https://www.apotek-k24.com/tips-sehat/197/Jenis-Obat-yang-Sering-Disalahgunakan,

Diakses Pada 1 Januari 2019.
8 https://news.detik.com/adv-nhl-detikcom/d-4023837/salah-gunakan-obat-polisi-pelaku-
bisa-dipidana, Diakses pada 16 Mei 2018.
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kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali
dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan, 156)
sedangkan kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan
debu yang baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu).
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. (Q.S An-Nisa’ayat
43).

Ayat di atas merupakan larangangan pertama tentang khamar,
bahwasanya janglah diantara hamba Allah SWT mendekati salat dengan
keadaan mabuk. Khamar adalah minuman keras yang mengandung unsur yang

memabukkan baik itu berupa minuman bahkan obat-obatan.

Jual beli obat yang sering disalahgunakan sudah menejadi trending di
kalangan remaja dewasa ini, perdaganagan obat bebas marak terjadi di apotek-
apotek, hinggaa warung kelontongaan dikarenakanan kurangnya pengawasan
yang khusus terhadap penyebaraan obat bebas. dengan adanya perkembangann
zaman_ (Teknologi) obat-obatan yang sering disalahgunakan  mudah

didapatkan secarasonline diberbagai aplikasi.market tampa resep dokter.

Pada setiap tahunya  BPOM Provinsi Lampung mengadakan
pemusnaan obat-obatan tertentu yang dapat membahayakn masyarakat.
ditahun 2022 BPOM Provinsi Lampung dan BNN Provinsi Lampung
berkerjasama untuk memusnakan,kurang lebih 1827 produk obat-obat yang
sering disalahgunakan oleh masyarakat.® Berdasarkan peraturan PBPOM NO
10 tahun 2019 tentang pengelolaan obat-obatan tertentu yang sering

disalagunakan adalah obat yang berkerjayang bekerja disistem susunan syaraf

®https://www.pom.go.id/new/view/more/berita/25772/Balai-Besar-POM-di-Bandar-
Lampung-Ikut-Hadiri-Pemusnahan-Barang-Bukti-Narkoba-bersama-POLDA-Lampung.html.
diakses pada 7 April 2022.



https://www.pom.go.id/new/view/more/berita/25772/Balai-Besar-POM-di-Bandar-Lampung-Ikut-Hadiri-Pemusnahan-Barang-Bukti-Narkoba-bersama-POLDA-Lampung.html
https://www.pom.go.id/new/view/more/berita/25772/Balai-Besar-POM-di-Bandar-Lampung-Ikut-Hadiri-Pemusnahan-Barang-Bukti-Narkoba-bersama-POLDA-Lampung.html

pusat selain narkotika dan psikotropika, pada penggunaan dosis terapi dapat
menyebabkan ketergantungan dan perubahan khas pada aktivitas mental dan
prilaku. Para masyarakat yang yang mengalami candu terhadap obat —obatan

pada akhirnya di Rehabilitasi di BNN Provinsi Lampung.

Hal inilah yang mendorong penulis ingin mengkaji lebih luas lagi
beserta ingin meneliti terhadap permasalahan praktik pembelian obat yang
disalahgunakan dalam pemanfaatannya. Untuk itu penulis mengangkat
permasalahan ini sebagai bahan penelitian karya ilmiah yang berjudul Analisis
Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pembelian Obat Bebas Yang Sering
Disalahgunakan (Studi Kasus Pada Pasien Rehabilitasi BNN Provinsi

Lampung).

B. ldentifikasi dan Pembatasan Masalah

1. Identifikasi.Masalah
Pada penelitian ini, penulis mengidentifikasi berbagai masalah, di

antaranya:

a. Masih banyaknya di kalangan masyarakat yang yang menyalahgunakan
manfaat di dalam penggunaan obat-obatan.

b. Adanya pertentangan terhadap penjualan Obat Bebas Yang
Disalahgunakan di Apotekdari sisi mudharat dan maslahahnya.

c. Masih banyak distributor obat yang menjual obat-obatan yang

disalahgunakan oleh konsumen.



d. Banyaknya masarakat yang direhabilitas karena penyalahgunaan Obat-
obatan di BNN Provinsi Lampung.
2. Pembatasan Masalah

Untuk lebih fokus dan terarah, perlu adanya pembatasan masalah.
Masalah yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu: praktik pembelian
obat yang sering disalahgunakan pada pasien Rehabilitasi BNN Provinsi
Lampung, Faktor penyebab bertahannya transaksi pembelian obat yang
sering disalahgunakan dan bagaimana pandangan Hukum Ekonomi

Syari’ah terhadap transaksi jual beli ini.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi tersebut dapat

disimpulkan dan dirumuskan permasalahan sebagaimana berikut:

1. Bagaimana _praktik transaksi- pembelian Obat Bebas Yang
Disalahgunakan di “Apotekoleh “pasien Rehabilitasi BNN Provinsi
Lampung ?

2. Apasajakah faktor-faktor yang menyebabkan praktik pembelian obat
bebas yang disalahgunakan di apotek pada pasien Rehabilitasi BNN
Provinsi Lampung terus terjadi?

3. Bagaimana analisis Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap praktik
pembelian obat bebas yang disalahgunakan di apotek oleh pasien

Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam melakukan penelitian ini
adalah untuk menjawab atas permasalahan yang telah diidentifikasikan di

atas yaitu :

1. Untuk mengetahui secara mendalam praktik pembelian Obat Bebas
Yang Disalahgunakan di Apotek pada pasien Rehabilitasi BNN
Provinsi Lampung.

2. Untuk mengungkap faktor-faktor penyeb praktik pembelian Obat
Bebas Yang Disalahgunakan di Apotek pasien pada Rehabilitasi BNN
Provinsi Lampung.

3. Untuk menganalisis praktik pembelian = Obat Bebas Yang
Disalahgunakan di Apotek pasien pada Rehabilitasi BNN Provinsi

Lampung menurut Hukum Ekonomi Syari’ah:

E. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan penelitian ini secara teoritis adalah sebagai sumber rujukan
dan informasi bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan
berguna untuk memperkaya referensi dan literatur terkait kajian hukum
Islam terhadap praktik pembelian obat bebas yang sering disalahgunakan

pada pasien Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung.



2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini juga di harapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi

masyarakat, yang dalam praktiknya:

a. Menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat agar tidak menyalah
gunakan obat-obat.

b. Menjadi bahan pertimbangan bagi distributor obat agar tidak
memperjualbelikan obat kesembarang orang tanpa anjuran dokter

meskipun obat bebas dipperjualbelikaan.

F. Penelitiana Terdahulu yang Relevaan
Dari penelaahan terhadap sejumlah karya ilmiyah tentang Praktik
Pembelian Obat bebas yang sering disalahgunakan ‘terdahulu Untuk
menghindari anggapan akan adanya plagiasi terhadap suatu hasil
penelitian. Adapun karya tulis ilmiah yang pernah membahas tentang
Analisis magasid al-syari ‘ah terhadap jual beli obat yang disalah gunakan,

di antaranya yaitu:

1. Analisis Sosiologi Hukum Terhadap Praktik Jual Beli Obat Yang
Mengandung Dekstrometorfan (Studi Kasus Di Kecamatan Samboja
Kabupaten Kutai Kartanegara) Tesis yang ditulis oleh
Ardiansyah (2019).%°

Tesis ini menyajikan kesimpulan bahwa:

10.Ardiansyah, “Analisis Sosiologi Hukum Terhadap Praktik Jual Beli Obat Yang
Mengandung Dekstrometorfan (Studi Kasus Di Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai
Kartanegara” (Banjar masin, UIN ANTASARI, 2019).h.14.
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a. Dari hasil observasi dan wawancara dengan mengajukan beberapa
pertanyaan, diketahui bahwa penyalahgunaan obat yang
mengadung dekstrometorfan dilakukan oleh remaja laki-laki
dengan usia 16-25 tahun.

Tempat yang biasa mereka gunakan untuk berkumpul sesama
anggotanya adalah tempat yang sepi, seperti jembatan yang tidak
terlalu sering dilalui orang, di bawah pohon yang berada dijalan sepi,
di hutan, dan di rumah salah seorang dari mereka yang dianggap
rumah tersebut aman. Mereka membeli obat yang mengandung
dekstrometorfan yaitu komix dan viks formula 44 sebanyak 3 kotak
maupun lebih dengan isi per kotaknya 30 saschet, per saschet
memiliki kandungan dekstrometorfan 15 mg, jadi setiap per kotaknya
memiliki kandungan dekstrometorfan sebnyak 450 mg, jadi apabila
mereka membeli obat tersebut sebanyak 3 kotak maka kandungan
dekstrometorfan yang dikonsumsi sebanyak 1.350 mg. Mereka
meminumnya dengan membuka semua sachet kemudian dikumpulkan
dalam sebuah tempat seperti cangkir kemudian mereka meminumnya
dengan waktu yang bersamaan. Dampak yang dimunculkan dari segi
kesehatan terhadap penyalahgunaan obat ini yaitu membuat hilang
kesadaran, merasa senang berlebih dengan behalusinasi bahkan dapat
membuat seseorang kehilangan jiwanya, kemudian dampak yang

didapatkan dari segi hukum yaitu melanggar ketentuan UU Kesehatan
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No. 35 tahun 2009, dan akan dikenakan sanksi sesuai dengan UU

tersebut.

b. Faktor yang menyebabkan hukum kurang berfungsi di masyrakat
Kecamatan Samboja terhadap praktik jual beli obat yang
mengandung dekstrometorfan ini, dan jual beli obat tersebut masih
berlangsung secara terang-terangan, terdapat beberapa faktor yaitu:
faktor internal yang datang dari diri pribadi remaja, faktor eksternal
yang merupakan faktor yang bukan dari diri peribadi remaja, faktor
sosiologi Masyarkat Kecamatan Samboja Kabupaten Kutai
Kartanegara, faktor kaidah hukum yang masih belum terpenuhi
seluruhnya, faktor aturan yang longgar akibat penegak hukum,
faktor kesadaran hukum masyarakat yang kurang, faktor
pendidikan dan pengetahuan, Faktor lingkungan sosial dan tidak
adanya sosialisasi khusus terhadap jenis Narkotika golongan 111 ini.

c. Di lihat dari beberapa faktor yang menyebabkan praktik jual beli
obat yang mengandung dekstrometorfan di Kecamatan Samboja,
jika ditinjau dari segi Hukum Ekonomi Syari’ah yaitu jual beli
tersebut tetap dilarang oleh syar’i jika penjual mengetahui itikad
buruk dari pembeli obat tersebut. Kemudian dari segi Magasid
Asy-Syari’ah jual beli obat tersebut lebih banyak mengandung
mudaratnya dibandingkan dengan kemaslah}atan nya sehingga
ditinjau dari kaidah Usuliyyah Fighiyyah (ad dharurotu yuzalu)

jual beli tersebut harus dihentikan sesuai dengan Surat Keputusan
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BPOM RI pada No. HK.04.1.35.07.13.3855 Tahun 2013 tentang
menarik dari peredarannya.Penanggulangan penyalahgunaan obat
yang mengandung Dekstrometorfan secara empiris terdiri dari tiga
bagian pokok, yaitu yang pertama Pre-emptif, yaitu merupakan
usaha dasar yang dilakukan oleh pihak kepolisian guna untuk
mengindari terjadinya suatu tindak pidana oleh remaja.

Dalam melakukan upaya preventif yang lebih didorong adalah
menghilangkan sebuah kesempatan dalam melakukan suatu
kejahatan. Yang kedua adalah upaya preventif yang merupakan
tindakan lanjutan dari model pre-emptif menekankan pada upaya
menghilangkan faktor eksternal dari penyebab terjadinya
penyalahgunaan. Kemudian yang terakhir adalah upaya represif
adalah upaya vyang dilakukan pada saat telah terjadi
penyalahgunaan yang tindakannya berupa penegakan hukum (law
enforcement) dengan melakukan penindakan hukum yang berlaku
terhadap pelanggar hukum.

Penelitian ini  memiliki kesamaan objek penelitian yaitu
penyalahgunaan obat yang terfokuskan pada obat yang memiliki
kandungan dextrometropant ditinjau dalam sosiologi hukum
berdasarkan presfektif magasid al-syari‘ah yang membedakan
dalam penelitian ini penulis meneliti segala jenis obat golongan
bebas yang sering disalahgunakan dan objek penelitian ini adalah

Pasien Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung.
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2. Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dan Pelaku Usaha Dalam
Jual Beli Obat Secara Online, Tesis yang disusun oleh Hilda Mauliana
(2017).* Tesis ini menyajikan kesimpulan bahwa :

Pelaksanaan perlindungan hukum terkait proses jual beli obat
secara online sudah bisa memberikan perlindungan dan kepastian
hukum kepada pelaku usaha dan konsumen obat dengan keluarnya
peraturan BPOM No 8 Tahun 2020. BBPOM Kota Surabaya dalam
berkolaborasi dengan Dinas Kesehatan Kota Surabaya dan Kepolisian
Republik Indonesia (POLRI), dalam melakukan pengawasan,
pembinaan, penyelidikan, dan penyidikan membutuhkan monitoring
dan evaluasi dalam pelaksanaan mengatasi permasalahan jual beli obat
secara online. Penelitian ini .memiliki kesamaan  didalam objek
penelitian.. yaitu praktik pembelian obat dengan™ menggunakan
pendekatan sosiologis.

yang membedakan dalam penelitian adalah Hilda Maulidia
mengkaji jual beli obat secara online berdasarkan Undang-Undang
yang berlaku saja dan tidak menggunakan Hukum Ekonomi Syari’ah.

3. Analisis Magéasid Al-Syari‘Ah Dalam Pengembangan Hukum Industri
Halal Di Indonesia Jurnal Law and Justice, Vol. 3 No. 2 Oktober

(2018) yang ditulis oleh Siska Lis Sulistiani.*

! Hilda Maulidia, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dan Pelaku Usaha Dalam
Jual Beli Obat Secara Online” (Semarang, UKS, 2009).h.11.

? Siska Lis Sulistiani, “Analisis Maqashid Syariah Dalam Pengembangan Hukum
Industri Halal Di Indonesia,” Jurnal Law and Justice, 2, 3 (2 Oktober 2018): Vol. 3,
https://doi.org/10.23917/laj.v3i2.7223.
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Jurnal ini menyajikan kesimpulan bahwa Pemahaman dan
semangat dalam mengaplikasikan konsep halal dan thoyib dalam
ranah industri halal di Indonesia seharusnya memiliki semangat dan
motivasi dalam kerangka magashid syariah, sehingga perkembangan
industri halal tersebut dapat sejalan dengan tujuan utamanya agar para
konsumen di Indonesia khususnya bagi masyarakat muslim terjaga
dalam segala segi pemenuhan kebutuhannya yang dipenuhi kebutuhan
tersebut melalui industri halal yang bersifat dinamis dan inovatif, serta
senantiasa dalam rangka menjaga kemaslahatan bagi semua pihak.

Jurnal ini memiliki kesamaan dalam penggunaan teori magosid as-
syariah dalam skema pembahasanya, namun berbeda dalam jenis objek
penelitian, penelitian ini mengulas tentang pengembangan hukum
Islam dalam penetuan industri halal dan toyyib pada kebutuhan
manusia.

4.  Jual Beli Online Dropshipping Dalam Perspektif Magasid Al-Syari‘Ah
Vol 9 No 1 (2021) yang ditulis oleh Rahmadi Indra Tektona.™

Jurnal ini menyajikan kesimpulan bahwa Jual beli online dengan
menggunakan sistem dropshipping tidak dilarang dalam Islam.
Pembolehan sistem dropshipping ini mengacu pada kaidah umum figih
muamalah yang mengatakan semua bentuk muamalah diperbolehkan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Sistem dropshipping dalam

jual beli online sudah memenuhi syarat dan rukun sahnya suatu jual

3 Rahmadi Indra Tektona Indra Tektona, “Jual Beli Online Dropshipping Dalam
Perspektif Maqashid Syari’ah” 9 No 1 (2021), https://doi.org/10.21274/ahkam.2021.9.1.81-104.


http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/ahkam/issue/view/221
http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/ahkam/article/view/2938#author-1
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beli menurut kaidah hukum Islam, dan dalam pelaksanaannya juga
harus sesuai dengan Magasid Al-Syari‘Ah yang bertujuan demi
kemaslahatan umat.

Jurnal ilmiyah ini memiliki kesamaan dalam penggunaan teori
yaitu jual beli dan magosyid as-syariah, dan yang membedakannya
adalah objek penelitiannya yaitu sistem dropsing pada jual beli online.

5.  Perlindungan Hukum Pembeli Obat Antibiotik Melalui Jual Beli
Online Di Apotek Vol. 4 No 3 (2021) E-Jounalfatwa Hukum Faculty
Of Lawuniversitas Tanjung Pura yang ditulis oleh Nur Amalia.**

Jurnal ini menyajikan kesimpulan bahwa Perlindungan hukum
terhadap pembeli atas penjualan obat antibiotik melalui online ini
belum seutuhnya diterapkan baik dalam Undang-undang kesehatan,
Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik, khususnya dalam
hal penerapan hak-hak pembeli. Perlindungan hukum yang dapat
dilakukan oleh pemerintah yaitu pertama-tama mendengarkan aspirasi
atau keberatan yang disampaikan oleh masyarakat atas penjualan obat
keras melalui online sehingga dapat terbentuk peraturan perundang-
undangan baru yang dapat mengatur mengenai permasalahan tersebut
sesuai dengan hak-hak yang dimiliki masyarakat sebagai pembeli. Jika
peraturan baru tidak diterapkan oleh masyarakat sebagai pembeli dan

kepada pelaku usaha, maka hukum selanjutnya yang dapat dilakukan

Y Nur Amalia, “Perlindungan Hukum Pembeli Obat Antibiotik Melalui Jual Beli Online
Di Apotek,” E-Jounalfatwa Hukum Faculty Of Law Universitas Tanjung Pura 4 No 3 (2021).


http://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/ahkam/article/view/2938#author-1
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oleh pemerintah adalah dengan penegakan hukum melalui peradilan
hukum di Indonesia.

Jurnal ini memeliki kesamaan objek penelitian yaitu tentang jual
beli obat akan tetapi dengan transaksi online dan sudut pandang
penelitian ini menggunakan sudut pandang hukum positif.

G. Kajian Teori Dan Kerangka Fikir
1. Kajian Teori
a. Teori Sadd-Al-Zaji’ah
Kata sadd Al- Zari’ah ( 4=, ) merupakan bentuk frase
(idhafah) yang terdiri dari dua kata, yaitu sadd () dan Al-
Zayi’ah( %=_3). secara etimologis, kata sadd merupakan kata benda
abstrak (masdar) (las-2-au), kata sadd tersebut berarti menutup suatu
yang cacat atau rusak dan menimbun lobang. sedangkan Al-
Zayi ’ahmerupakan kata benada (isim) bentuk tunggal yang berarti jalan,
sarana (wasilah) dan sebab terjadinya sesuatu. dan bentuk jamak dari
Al- Zaji’ah adalah al-zara’i (&)_,Y). karena itulah dalam beberapa kitab
usul fikih seperti Tangih Al- Fushul Fi Ulum Al- Ushul, karya Al-Qarari
istilah yang digunakan adalah sadd a-dzara i.*®
Ibnu Qayyim dan Imam Al-Qorafi menyatakan bahwa Zaji 'ahitu ada
kalanya dilarang yang disebut sadd Al- Zaii’ah dan ada kalanya

dianjurkan bahkan diwajibkan yang disebut fath Al- Zaji’ah. Seperti

meninggalkan segala aktivitas untuk melaksanakan shalat jum®at yang

% Muhammmad Bin Mukhtarom Bin Manzhur Al-Afrigi Al- Mishri, Lisan Al- Arab
(Beirut: Dar Shadir, 1996).h.123.
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hukumnya wajib. Tetapi Wahbah al-Juhaili berbeda pendapat dengan
Ibnu Qayyim. Dia menyatakan bahwa meninggalkan kegiatan tersebut
tidak termasuk kedalam Zaji’ah tetapi dikategorikan sebagai
mugaddimah (pendahuluan) dari suatu perbuatan. Menurut al-Qarafi,
sadd Al- Zaji’ah adalah memotong jalan kerusakan (mafsadah) sebagai
cara untuk menghindari kerusakan tersebut. Meski suatu perbuatan
bebas dari unsur kerusakan (mafsadah), namun jika perbuatan itu
merupakan jalan atau sarana terjadi suatu kerusakan (mafsadah), maka
kita harus mencegah perbuatan tersebut. Dengan ungkapan yang
senada, menurut Al-Syaukani, Al- Zaji 'ah adalah masalah atau perkara
yang lahirnya dibolehkan namun akan mengantarkan kepada perbuatan
yang dilarang (al-mahzur).’® begitu juga pengertian Al- Zaji’ah
menurut ulama ushul adalah jalan yang membawa pada sesuatu yang
dilarang yang mana hal tersebut mengantarkan pada kerusakan.’
beberapa contoh pengertian diatas, tampak bahwa sebagian ulama
seperti  Asy-Syathibi dan Asy-Syaukani mempersempit Al- Zaji’ah
sebagai sesuatu yang awalnya diperbolehkan. disamping itu Ibnu
Qayyim juga mengungkapkan adanya Al- Zaji’ah yang memang pada
awalnya dilarang. namun Al-Qorafi dan Mukhtar Yahya menyebutkan
Al- Zaji’ah secara umum dan tidak mempersempitnya hanya sebagai
sesuatu yang diperbolehkan. dari berbagai pandangan diatas dapat

disimpulkan bahwa Sadd-Al- Zaji’ah adalah menetapkan hukum

18 |bnu Taimiyah, saddu dzarai (Riyad: Darual Fadilah, 1990).h. 26.
" Wahbah Zuhailiy, Ushul Figh Islami, 2 ed. (Beirut: Dar al-Figr, 1417).h. 873.
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larangan atas suatu perbuatan tertentu yang pada dasarnya
diperbolehkan maupun dilarang untuk mencegah terjadinya perbuatan

lain yang dilarang.™®

b. Teori Maslahah
Mashlahah berasal dari kata shalaha dengan penambahan “alif ”’
diawalnya yang secara definisi adalah “baik” lawan dari kata “buruk
atau rusak”. Pengertian mashlahah dalam bahasa Arab berarti
“perbuatan-perbuatan yang mendorong kepada kebaikan manusia”
Dalam artinya yang umum adalah segala hal yang mendatangkan
manfaat, baik melalui cara mengambil dan melakukan suatu tindakan
maupun dengan menolak dan menghindarkan segala bentuk yang
menimbulkan kemudharatan dan kesulitan.® Jadi setiap yang
mengandung manfaat patut disebut mashlahah. Dengan begitu
mashlahah itu mengandung dua sisi, yaitu menatik atau mendatangkan
kemashlahatan dan menolakatau menghindarkan kemudaratan.?
Selanjutnya, Abdul Karim Zaidan menjelaskan macam-macam
pembagian maslahah.?
1. Al-Mashlahah al-mu tarabah, yaitu masalah yang secara tegas diakui
syariat dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk

merealsisasikannya.  Misalnya  diperintahkan  berjihad  untuk

'8 Ibnu Taimiyah, saddu dzarai.h.26.

19 Said Ramadhan Al Buthi, Dhawabii Al Mashlahah fi Al Syariah Al Islamiyah (Beirut:
Muassasah Ar Risalah, 1977).h.23.

20 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, 2 ed. (Jakarta: Kencana, 2014).h.366.

2! satria Effendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2005).h. 136.
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memelihara agama dari rongrongan musuhnya, diwajibkan hukuman
gishash untuk menjaga kelestarian jiwa, ancaman hukuman atas
peminum khamar untuk memelihara akal, ancaman hukuman zina
untuk memelihara kehormatan dan keturunan, serta ancaman hukum
mencuri untuk menjaga harta.

. Al-Mashlahah Al-Mulgah, yaitu sesuatu yang dianggap maslahah oleh
akal pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataanya bertentangan
dengan Kketentuan syariat. Misalnya, ada anggapan bahwa
menyamakan pembagian warisan antara anak laki-laki dan anak
wanita adalah' mashlahah. Akan tetapi, kesimpulan seperti itu
bertentangan dengan ketentuan syariat, yaitu ayat 11 surah an-Nissa
yang menegaskan sbahwa pembagian anak laki-laki dua Kkali
pembagian anak perempuan. Adanya pertentangan  1tu menunjukkan
bahwa apa yang.dianggap maslahatitubukan maslahat di sisi Allah.

. Al-Mashlahah Al-Mursalah, dan maslahat macam inilah yang
dimaksud dalam pembahasan ini, yang pengertiannya adalah seperti
dalam definisi yang disebutkan diatas. Maslahat macam ini terdapat
dalam masalah-masalah muamalah yang tidak ada ketegasan
hukumnya dan tidak pula ada bandingannya dalam Al Quran dan
Sunnah untuk dapat dilakukan analogi. Contohnya, peraturan lalu
lintas dengan segala rambu-rambunya. Peraturan seperti itu tidak ada
dalil khusus yang mengaturnya, baik dalam Al-Qur’an maupun dalam

Sunnah Rasulullah. Namun peraturan seperti itu sejalan dengan
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tahajud syariat, yaitu dalam hal ini adalah untuk memelihara jiwa dan

harta.

2. Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara
garis besar alur logika berjalannya suatu penelitian. Kerangka pemikiran
itu dibuat berdasarkan pertanyaan penelitian dan merepresentasikan suatu
himpunan konsep serta hubungan antar konsep tersebut.”> Dalam setiap
penelitian diperlukan adanya kerangka pemikiran dalam menentukan arah
penelitian agar arah penelitian jelas dan tetap terfokus. Menganalisis
mengenai pokok masalah yang menjadi fokus kajian dalam sebuah
penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan teori.>> Teori pada
hakikatnya adalah seperangkat konstruksi (konsep), batasan, dan proposisi
yang menjadikan suatu pandangan sistematis,-tentang fenomena dengan
merinci hubungan antar wvariabel, ‘dengan tujuan menjelaskan dan

memprediksi gejala itu.

Kerangka pemikiran merupakan serangkaian uraian tentang hubungan
antar variabel yang akan diteliti. Variabel dalam judul penelitian ini
praktik pembelian Obat Bebas Yang Disalahgunakan di Apotek oleh
Pasien Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung dan Hukum Ekonomi

Syari’ah terhadap pembelian obat bebas yang disalahgunakan. produsen

22 UIN Raden Intan Lampung, Buku Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi

Pascasarjana UIN Raden Intan Lampung (Bandar Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019).h.

70.

2% Amiruddin Dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta:

RajaGrafindo Persada, 2003).h. 14.
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dan konsumen obat bebas adalah indikator terjadinya subjek dalam
penelitian ini. Pasien Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung yang terkait
pecandu obat bebas merupakan subjek didalam penelitian ini. Untuk
menentukan Hukum Ekonomi Syari’ah dalam praktik pembelian obat
bebas yang disalahgunakan perlu ditinjau dari dalil Hukun Islam itu
sendiri yaitu Al-Qur’an dan Sunnah dan diperkuat dengan teori jual beli,
sadd Al- Zaji’ah dan maslahah. Berdasarkan penjelasan diatas dapat

disimpulkan kerangka berfikir sebagai berikut:

Al-Ouran Dan Sunnah

l

Produsen /penyedia obat-
obatan bebas, apotek, toko
obat, dll.

v

Konsumen obat bebas

;

Pembelian obat bebas yang

1. Akad Jual Beli sering disalahgunakan pasien Hll’(k_lll(m |S||abm|_
2. Sadd Al-Dhaji'ah — Pada Rehabilitasi BNN <+ pra glttuab eli
3. Maslahah Provinsi Lampung obat bebas

l

Penanggulangan,
pencegahan, pembelian obat
bebas
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H. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a)

b)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Pendekatan Sosiologis

Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan atau suatu metode
yang pembahasannya atas suatu objek yang dilandaskan pada masyarakat
yang ada pada pembahasan tersebut. Berdasarkan perkembangan ilmu
pengetahuan kontemporer, ilmu ini digunakan sebagai salah satu metode
dalam rangka memahami dan mengkaji agama.

Pendekatan Usul Figh

Kata ushul figh adalah kata ganda yang terdiri dari kata “ushul”
dan kata “figh”. Ushul (Js~<l) adalah jama’ dari ashl (J«<l), yang berarti
sesuatu yang menjadi pondasi-bagi yang lainnya. Dan pengertian Figih,
secara etimologi artinya pengetahuan atau pemahaman. Dan secara
terminology, Figih. artinya adalah_pemahaman terhadap hukum-hukum
syar’i (hukum-hukum yang ditetapkan oleh syari’at).

Ushul figh adalah dalil-dalil figh dari segi penunjukannya kepada
hukum-hukum syara serta bagaimana orang-orang yang kompeten
menetapkan hukum dari dalil-dalil secara global, bukan secara sepsifik
(tafshili). atau juga Pengetahuan tentang kaidah-kaidah yang menjelaskan
kepada mujtahid tentang metode-metode untuk mengambil hukum-

hukum suatu perbuatan dari dalil-dalil yang terperinci.?* Pendekatan usul

2 Abdul Wahab Khallaf, 1lmu Ushul al-Figh, 2 ed. (Kairo: Dar al-Qalam, 1978).h. 12.
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figh yang digunakan pada penulisan ini adalah sadd Al- Zaji’ah dan

maslahah.

Metode Penelitian

Metode merupakan hal yang penting untuk dapat tercapainya
tujuan dari sebuah penelitian. untuk mendapatkan data-data yang jelas dan
terukur. Serta dalam penelitian ini digunkan metode sebagai kedalaman
dalam menganalisis. metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif, karena metode ini dapat mendeTesiskan realitas dan

kompleksitas sosial.

1. Sifat Penelitian
Sifat penelitian dilakukan adalah deskriptif analitik dengan
menggambarkan, menyajikan serta menganalisis fakta secara sistematik
hingga dapat lebih mudah difahami. tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menggambarkan keadaan suatu situasi atau kejadian. penelitian ini
akan memuat secara komprehensif latar belakang pemikiran,
permasalahan yang ingin dipecahkan, metode, pendekatan analisis yang

digunakan.

2. Data Penelitian
Data penelitian ialah kumpulan dari fakta yang bisa berbentuk
angka, simbol, maupun tulisan yang diperoleh melalui proses
pengamatan subjek penelitian, dalam penelitian ini dibagi menjadi dua

yaitu data primer dan data sekunder.
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1) Data Primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an ,Hadist,
Undang-Undang dan data lapangan (bagian Rehabilitasi BNN
Provinsi Lampung).

2) Data Sekunder dalam penelitian ini terdiri dari Tesis, Disertasi,
Emsikopedia, Jurnal dan Karya llmiyah yang berkaitan tentang
penelitian ini.

3) Data Tersier dalam penelitian ini adalah Kamus, Ensiklopedia dan

Surat Kabar dan hasil wawancara.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilakukan dengan' mengadakan  pengamatan dan pencatatan secara
sistematis- terhadap fenomena-fenomena ~yang dijadikan objek
penelitian.” Dalam hal ini- peneliti mengamati secara penuh terhadap
pembelian obat yang sering disalahgunakan oleh pasien Rehabilitasi
BNN Provinsi Lampung.
b. Metode Wawancara (Interview)
Wawancara yaitu sebuah percakapan antara dua orang atau lebih
yang pertanyaanya ditujukan oleh peneliti kepada subjek atau
sekelompok subjek penelitian untuk dijawab.?® Dalam hal ini peneliti

mewawancarai kepala Rehabilitasi BBN Provinsi Lampung Dan Pasien

> Muhammad Farouk, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Restu Agung, 2005).h.65.
26 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1998).h.
120.
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Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung. penulisan Tesis ini menggunakan
wawancara standar dan terbuka, yaitu dengan mengajukan pertanyaan
yang sama kepada semua orang yang diwawancarai, pertanyaan terbuka

adalah dimana responden bebas menjawab pertanyaan.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Data dalam
penelitian naturalistik kebanyakan diperoleh dari sumber manusia
melalui wawancara dan observasi, namun data dari non manusia seperti
dokumen, foto dan bahan statistik perlu mendapatkan perhatian

selayaknya.?’

Dalam penelitian® ini ‘penulis akan mengumpulkan dokumen-

dokumen berupa Profil BNN Provinsi Lampung.
1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian, Populasi dalam
penelitian ini adalah Pasien Rehabilitasi BNN Provinsi Lampung yang

berjumlah 841 orang.

Sampel adalah sebagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. sehingga sampel merupakan bagian dari populasi

yang ada.

?TAji Damanuri, Metodologi PenelitianMu’amalah ((Ponorogo5.: STAIN Po Press,
2010).h.39.
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Sampel pada penelitian ini adalah 20 pasien Rehabilitasi BNN
Provinsi Lampung yang terkait sebagai pecandu ataupun pengedar obat

bebas.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel penelitian ini
adalah dengan cara menetapkan kriteria khusus yang sesuai. Hal ini
bertujuan agar sampel yang digunakan tepat sasaran serta lebih
representatif, teknik ini biasanya dikenal dengan istilah purposive
sampling. Adapun kreteria sampel pada penelitian ini adalah pasien
Reharabilitasi BNN Provinsi Lampung yang terkait sebagai pecandu,

pengedar obat bebas yang disalahgunkan.
2. Analisis Data

Analisis data kualitatif' adalah' proeses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperlukan dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan bahan-bahan lainnya sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya

dapat dapat diinformasikan kepada orang lain.?®

Analisis di sini diartikan sebagai suatu pencarian, pola-pola dalam
data perilaku yang muncul, objek-objek, terkait dengan fokus
penelitian.Analisis dimulai sejak awal peneliti terjun ke lokasi penelitian
yakni sejak peneliti merumuskan dan menjelaskanmasalah sebelum

terjun ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil

283ugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Al-Fabeta, 2005).h.76.
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penelitian.?

Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data induktif yang berarti metode yang menekankan pada
pengamatan dahulu, lalu menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan

tersebut.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam tesis ini sesuai dengan pedoman
penulisan yang berlaku, terdiri dari lima bab yang disajikan secara
terstruktur dan sistematis, yang terdiri atas bagian awal, bagian isi dan

bagian akhir.

Bagian awal terdiricatas:cover, halaman pengesahan, halaman

persembahan, pedoman transliterasi, daftar isi dan Kata:Pengantar.

Bagian isisterdiri atas beberapabab;:dengan susunan dan rincian
sebagai berikut:

1. Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang,
Permasalahan, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka Teori dan
Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

2. Bab kedua, berisi tentang Landasan Teori, yang berisi Acuan Teoritik
yang akan digunakan sebagai pisau analisis untuk menganalisis

permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu, teori jual akad jual

29
2011).h.178.

Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
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beli, teori maslahat, teori tentang jenis obat dan obat-obatan yang sering

disalah gunakan dan teori pelindungan konsumen.

. Bab ketiga, berisi gambaran umum tentang BNN Provinsi Lampung.

Praktik pembelian obat bebas yang dilakukan oleh pasien Rehabilitasi

BNN Provinsi Lampung.

. Bab keempat, berisi analisis masalah pada praktik pembelian obat bebas

yang sering disalahgunakan pada pasien Rehabilitasi BNN Provinsi
Lampung.

. Bab kelima, merupakan penutup dari keseluruhan rangkaian pembahasan,
berisi kesimpulan serta rekomendasi yang penulis rumusankan dari hasil
penelitian yang penulis dapatkan. Pada bagian akhir penelitina ini berisi
daftar pustaka yang digunakan-sebagai rujukan dalam-analisis penelitian

dan dilengkapi dengan lampiran-lampiran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Akad Jual Beli

1. Pengertian Jual Beli
Jual beli menurut bahasa adalah suatu bentuk akad penyerahan
sesuatu dengan lain. Sedangkan menurut istilah jual beli adalah transaksi
antara penjual dan pembeli untuk melakukan tukar-menukar barang atas
dasar suka sama suka yang disertai dengan akad. Akad jual beli dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan bentuk perkataan dan

perbuatan.*

Bentuk perkataan terdiri dari ijab dan gabul, ijab adalah kata yang
keluar dari penjual seperti ucapan “penulis jual” dan gabul adalah kata
yang keluar dari pembeli seperti ucapan “penulis beli”. Bentuk perbuatan
yaitu muathoh (saling memberi) yang terdiri dari perbuatan mengambil
dan memberi seperti penjual memberikan barang kepada pembeli dan

pembeli memberikan harga yang wajar (telah ditentukan).™

Jual beli menurut istilah, para ulama memberikan definisi yang

berbeda. Di kalangan ulama Hanafi terdapat dua definisi, jual beli yaitu :

a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.

%0 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002).h.56.
%! Shalah ash-Shawi dan Abdullah al-Mushlih, Ma La Yasa, At-Tajira Jahluhu, alih
bahasa Abu Umar Basyir, Fikih Ekonomi Keuangan Islam. (Jakarta: Darul Hag, 2008). h. 87.
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b. Tukar menukar sesuat yang diinginkan dengan yang sepadan melalui

cara tertentu yang bermanfaat.®

Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar menukar sesuatu yang
bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik,
penukarannya bukan emas dan bukan pula perak, bendanya dapat dilealisir
dan ada seketika (tidak ditangguhkan), tidak merupakan utang baik benda
itu ada dihadapan pembeli maupun tidak, barang yang sudah diketahui

sifat-sifatnya atau sudah diketahui terlebih dahulu.®

Jual beli menurut istilah Syara’, jual beli adalah menukar harta- harta
menurut cara-cara tertentu.* Menurut Syekh Muhammad Ibnu Qasim Al-
Ghazzi, menurut Syara’ pengertian jual beli yang paling tepat ialah
memiliki sesuatu harta (uang) dengan mengganti sesuatu atas dasar izin
syara’, sekedar memiliki manfaatnya saja yang diperbolehkan syara’
untuk selamanya yang demikian 1tu harus dengan melalui pembayaran

yang berupa uang.*

Jual beli dalam Figh disebut dengan al-ba’i yang berarti menjual,
menukar dan mengganti sesuatu dengan sesuatu yang lain. Pengertian

untuk lawannya berarti Asy-Syira yang artinya (beli)*. Secara terminologi

%2 vazid Afandi, Figih Muamalah (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009).h.76.

%% Hendi Suhendi, Figih Muamalah, h. 70.

% |dris Ahmad, Figih Menurut Mazhab Syafi’i ( (Jakarta: Widjaya, 2009). h. 86.

% syekh Muhammad Ibn Qasim Al-Ghazii, Fath Al-Qarib Al-Mujib ((Indonesia: Dar

Al-lhya Al-Kitab, Al-Arabiah, 2012).h.234.

% Sayyid Sabig, Figih Sunnah (terjemahan), Ahli Bahasa Kamaluddin A. Marzuki, Jilid.
X1l (Bandung: Al-Ma’arif, 2014).h.20
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para ulama figh menyampaikan definisi yang berbeda-beda antara lain,

sebagai berikut :

a. Pemberian harta karena menerima harga dengan ikrar
penyerahan dan jawab penerima (ijab dan gabul) dengan cara
yang diizinkan.*’

b. Pertukaran harta dengan harta dengan dilandasi saling rela,
atau pemindahan kepemilikan dengan pertukaran dalam
bentuk yang diizinkan.

c. Akad yang tegak atas dasar pertukaran harta dengan harta,
maka jadilah pertukaran hak milik secara tetap.

Jual beli merupakan Akad yang dibolehkan berdasarkan Al-Qur’an,
Sunnah, dan Iyma’ para ulama. Dilihat dari aspek Hukum, jual beli

hukumnya-Mubah kecuali jual beli yang dilarang-oleh Syara’®

Dalam kehidupan bermuamalah, Islam telah memberikan garis
kebijaksanaan perekonomian yang jelas. Transaksi bisnis merupakan hal
yang sangat diperhatikan dan dimuliakan oleh Islam. Perdagangan yang
jujur disukai oleh Allah Swt, dan Allah Swt memberikan rahmatnya
kepada orang- orang yang berbuat demikian. Perdagangan, bisa saja
dilakukan oleh individual atau perusahaan dan berbagai lembaga tertentu

yang serupa.*®

*"Moh Rifa”i, Kifayat Al-Akhyar (Semarang: CV Toha Putra, 2018).h.78.
%8 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2010).h.177.
%9 Kutbuddin Aibak, Kajian Figh Kontenporer (Yogyakarta: Kalimedia, 2017).h. 213.
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Dasar Hukum Jual beli

Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat
manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Quran, Sunah
Rasulullah SAW serta Ijma’, yakni:
Al-Qur’an

a. Al-Bagarah Ayat 275 yang berbunyi :

232

&f )." jg { ;‘} a/. o ZSJ:” é}’z L;_{‘j ‘jJJJ’ U}K\_’

RN 5y A \m;};\js)\y“/\ \;JG“"L, &;sw\
J.Jju 3 2ag w A iy Lale uwdgj\; aij;,;“ 3,:3;
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” Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang ‘yang .berdirit sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Siapa pun-yang telah sampai kepadanya peringatan-dari Tuhannya (menyangkut
riba), lalu diasberhenti sehingga apa yang.telah diperolehnya dahulu menjadi
miliknya dan urusannya- (terserah). kepada Allah. Siapa yang mengulangi
(transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya "
(Q.S Al-Bagarah: 275).

Maksud dari ayat tersebut adalah jual beli telah diperbolehkan oleh
Allah SWT dan hukumnya halal. Akan tetapi apabila ada unsur riba dalam

jual beli tersebut maka hukumnya haram dan dilarang oleh Allah SWT.

b. Surah Al-Bagarah Ayat 198 yang berbunyi:
wj& V.Mb HEE IR M°' 51355 N ”CL?— vﬁ.l& ¥ umJ

el Al 33 25 O 2AR S 480 e k) dle 1836
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“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu. Maka
apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada Allah di Masy arilharam.
Dan berzikirlah kepada-Nya sebagaimana Dia telah memberi petunjuk
kepadamu, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang yang tidak
tahu.” (Q.S Al-Bagarah: 198).

Maksud dari ayat tersebut adalah tiada dosa mencari rezeki dari hasil
perniagaan atau jual beli akan tetapi jangan melalaikan ibadah saat

mencari rezeki.

c. Surah An-Nisa’ayat 29, yang berbunyi:

852,

u'pw%@sﬁﬁiwwxe ot % ¥ gl s et
rﬁ:u\f‘d}\u\ e bi gl Ny K

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan
harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. . Janganlah kamu
membunuh dirimu. / Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (Q.S An-Nisa’ayat 29).

Maksud dari ayat diatas adalah sebagai sesama muslim maka jangan
saling memakanharta:dengan cara yang batil tetapi dengan dasar suka

sama suka dan ada kerelaan diantara keduanya.

Hadist
Rasulullah meriwayatkan jual beli sebagai mata pencaharian yang

baik, yaitu:

=
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"Wahai Rasulullah, mata pencaharian apakah yang paling baik?"
beliau bersabda: "Pekerjaan seorang laki-laki dengan tangannya sendiri
dan setiap jual beli yang mabrur.” (HR. Ahmad).*

Hadis yang diriwayatkan al-Tirmidzi, Rasulullah SAW bersabda:
alos <l A Lo d U325 J6 106 & A o a3 5 A s
5 D & ey 35— oG o padd Bl LY

(Hts skl asdg a5 53 8y« wall a3 £13g) 5 aBalal

“Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiallahu ‘anhu bahwa Rasuluillah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Seorang pedagang muslim yang
jujur dan amanah (terpercaya) akan (dikumpulkan) bersama para Nabi,
orang-orang shiddiq dan orang-orang yang mati syahid pada hari
kiamat. ”(HR. Tirmidzi).**

3) Ijma’
Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu. mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain

yang dibutuhkannya harus diganti dengan'barang lain yang sesuai.*

Kesimpulan dari potongan ayat Al-Qur’an, Hadist serta Ijma’
tersebut adalah jual beli pada dasarnya mubah atau boleh akan tetapi

hukum jual beli bisa berubah pada situasi tertentu.

Imam Asy-Syatibi berpendapat bahwa hukum jual beli yang aslinya
boleh bisa berubah menjadi wajib, misalnya ketika terjadi praktik ikhtikar

atau penimbunan barang sehingga stok hilang dari pasar dan harga

40 Ahmad, Kitab Ahmad, Hadist No. 16628, Lidwah Pustaka i-Software-Kitab Sembilan
Imam), t.t.h.480.

1 Muhammad bin Yazid al-Quzwini, Sunan Ibnu Majah., Jilid | (Beirut: Darul Fikri,

1995).h.368.

*2 Syafei Rachmat, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2005).h.75.
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melonjak naik. Maka menurutnya pihak pemerintah boleh memaksa

pedagang untuk menjual barangnya.*

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

a. Rukun Jual Beli

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab
(ungkapan membeli dari pembeli) dan gabul (ungkapan menjual dari
penjual). Menurut ulama yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah
kerelaan (ridho) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.
Unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit dilihat sehingga tidak
kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukan kerelaan itu dari
kedua belah pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaaan-kedua belah
pihak yang melakukan transaksi jual beli menurut mereka boleh tergambar
dalam ijab dan gabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan

harga barang ( 7a ‘athi) %

Rukun jual beli yang sah berdasarkan batasan-batasan Syariat Islam

agar tidak terjerumus ke tindakan yang haram, yaitu :*°
1) Pihak yang bertransaksi (adanya penjual dan pembeli)
2) Barang ( berupa barang dan jasa)

3) Harga ( kesepakatan nilai tukar)

“3 Nasroen Haroen, Figh Muamalah, 1 ed. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000).h. 114.
* Abdul Rahman Ghazaly, Figh muamalat (Pamekasan Jawa Timur: Prenanda Media,
2015).h.71.
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4) Serah terima (adanya penyerahan uang dari pembeli dan

penyerahan barang dari penjual)

Selain itu, jual beli harus memenuhi rukun baik tentang subjeknya
maupun objeknya. Maka rukun jual beli yang harus dipenuhi tentang
persyaratannya yaitu :*

1) Berakal adalah dapat membedakan atau memilih mana yang
terbaik bagi dirinya. Apabila salah satu pihak tidak berakal maka
jual beli yang diadakan tidak sah.

2) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan)

Kehendak sendiri bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli
salah satu pihak tidak melakukan tekanan atau paksaan atas pihak
lain. Jual beli yanag dilakukan bukan atas dasar-kehendak sendiri
adalah tidak sah.

3) Keduanyatidak mubazir
Keduanya tidak mubazir adalah pihak yang mengikatkan diri
dalam perjanjian jual beli bukanlah manusia yang boros. Sebab
orang yang boros didalam hukum dikategorikan sebagai orang
yang tidak cakap bertindak. Maksudnya, dia tidak dapat
melakukan sendiri perbuatan hukum walaupun kepentingan
hukum itu menyangkut kepentingan sendiri.

4) Baligh

Baligh atau dewasa, dalam hukum Islam adalah apabila telah

*® Syarwat Ahmad, Figh Jual Beli, (Jakarta Selatan: Rumah Figh Publis, 2018), h.11.
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berumur 15 tahun atau sudah bermimpi (bagi anak laki-laki) dan

haid (bagi anak perempuan). Dengan demikian jika jual beli

dilakukan oleh anak kecil adalah tidak sah.

Penjelasan diatas merupakan rukun jual beli tentang subjeknya,

adapun jual beli tentang objeknya yaitu:*’

1) Bersih barangnya
Bersih barangnya adalah barang yang diperjualbelikan
bukanlah benda yang dikualifikasi sebagai benda najis atau
tergolong sebagai benda yang diharamkan.

2) Dapat dimanfaaatkan
Pengertian barang yang dapat dimanfaatkan tentunya sangat
Relatif, sebab pada hakikatnya seluruh barang yang dijadikan
objek jual beli merupakan barang yang dapat dimanfaatkan,
sepertivwdikonsumsi, dinikmati . keindahannya, dinikmati
suaranya, serta dipergunakan untuk keperluan yang bermanfaat
seperti seekor anjing untuk berburu.

3) Milik orang yang melakukan akad
Maksudnya bahwa orang yang melakukan perjanjian jual beli
merupakan pemilik sah barang tersebut atau telah mendapat
izin dari pemilik sah barang.

4) Mampu menyerahkan

Mampu menyerahkan iyalah penjual dapat menyerahkan

* Said Abdlul Azhim, Jual Beli, (Jakarta: Pustaka Cendikia 2019), h.76.
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barang yang dijadikannya sebagai objek jual beli sesuai dengan
bentuk dan jumlah yang diperjanjikan pada waktu penyerahan
barang kepada pembeli.

5) Mengetahui
Mengetahui dapat diartikan secara lebih luas yaitu melihat
sendiri keadaan barang, baik mengenai hitungan, takaran,
timbangan, atau kualitasnya.

6) Barang yang diakadkan di tangan
Menyangkut perjanjian jual beli atas suatu barang yang belum
ditangan (tidak berada dalam penguasa penjual) dilarang sebab
bisa jadi barang tersebut rusak atau tidak dapat diserahkan

sebagaimana telah diperjanjikan.

b. Syarat-Jual Beli

Secara umum Syarat jual beli antara lain untuk menghindari

pertentangan diantara manusia, menjaga kemaslahatan oarang yang sedang

akad, menghindari jual beli yang terdapat unsur penipuan (gharar) dan

lainnya. Jika jual beli tidak memenuhi akad maka jual beli tersebut batal.

Penjelasan mengenai syarat yang terdapat dalam jual beli sebagai

berikut :

1) Syarat terjadinya akad (in igad)

Syarat yang telah ditetapkan oleh syariat Islam, jika persyaratan

ini tidak dipenuhi jual beli batal. Yang terdapat dalam syarat terjadi
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akad ini merupakan ketentuan yang terdapat dalam rukun jual beli,

yang terdiri dari penjual dan pembeli atau orang berakad.
Syarat sahnya akad
Syarat sahnya akad ada 2 yaitu :

a) Syarat umum adalah syarat yang berhubungan dengan semua

bentuk jual beli yang ditetapkan oleh syara’.

Diantaranya adalah syarat-syarat yang telah disebtkan diatas,
juga  harus terhindar  kecacatan jual beli, yaitu
ketidakjelasan,keterpaksaan, pembatasan dengan waktu (tauqit),
penipuan (gharar), kemadratan dan persyaratan yang merusak

lainnya.

b) Syarat khusus adalah syarat yang-ada pada.barang-barang yang

menjadi objek jual beli, dimana penjual dan pembeli harus
mengetahui mengenai objek tersebut yang meliputi barang yang
diperjualbelikan harus dapat dipegang, harga awal harus
diketahui, serah terima harus dilakukan sebelum berpisah,
terpenuhi syarat penerimaan harus seimbang dengan ukuran
timbangan, barang yang diperjualbelikan sudah menjadi

tanggung jawabnya.

3) Syarat terlaksananya akad (nafadz)

Terdapat 2 syarat dalam pelaksanaan akad yaitu :

a) Benda dimiliki aqid atau berkuasa untuk akad.
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b) Pada benda tidak terdapat milik orang lain.
Maksud diatas tidak boleh menjual barang sewaan atau
barang gadai, sebab barang tersebut bukan milik sendiri,

kecuali mendapatkan izin oleh pemilik yang sebenarnya.
4) Syarat lujum

Syarat ini hanya ada 1 yaitu akad jual beli harus terlepas atau
terbebas dari pilihan (khiyar) yang berkaitan dengan kedua pihak
yang akad dan akan menyebabkan batalnya akad. Khiar menurut
para ulama figh adalah suatu keadan memutuskan akadnya, yaitu
menjadikan yang membatalkan jika jual beli itu masih mempunyai
hak khiyar, maka jual beli belum mengikat dan_masih boleh

dilakukan pembatalan.

4. Macam Macam Jual Beli

Jual-beli dapat ditinjau dari” beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual-beli ada dua macam yaitu jual-beli yang sah menurut
hukum dan batal menurut hukum, dari segi objek jual-beli dan segi
pelaku jual beli.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat
dikemukakan pendapat Ali bin Abdul Kafi Abulhasan Taqgiyuddin bahwa
jual-beli dibagi menjadi tiga bentuk:

G a3 I ¢ B3l 05 A% 5 SALRA e A BN 35
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“Jual-beli itu ada 3 macam: 1) jual-beli benda yang kelihatan, jual-beli

yang glgsebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) jual-beli benda yang tidak

ada”.
1) Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad
jual beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan

penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak

dan boleh dilakukan, seperti membeli beras di pasar.

2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian adalah
jual beli salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang,
salam adalah untuk jual beli tidak tunai. Salam pada awalnya
berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan
harga tertentu, maksudnya ialahperjanjian yang penyerahan
barang-barangnya . ditangguhkan hingga masa ‘tertentu, sebagai

imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.

3) Jual belbendawyang tidak.ada serta tidak dapat dilihat ialah jual
beli yang dilarang agama Islam karena barangnya tidak tentu atau
masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh
dari curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan
kerugian salah satu pihak.*®

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga
bagian yaitu dengan lisan, dengan perantara, dengan perbuatan.

1) Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang

dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan

“8 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h.75.
*Ibid., h.76.
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isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam
menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah
maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan
pernyataan.

Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan,
atau surat-menyurat sama halnya dengan ijab-gqabul dengan
ucapan, misalnya via pos dan giro, jual beliseperti ini dibolehkan
menurut syara“. Dalam pemahaman sebagian ulama bentuk ini
hampir sama dengan bentuk jual beli salam, hanya saja jual beli
salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu
majelis akad, sedangkan dalam jual beli via pos dan giro antara
penjual dan pembelitidak-berada dalam satu majelis akad.

Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal
dengan istilah mu “athah yaitwrmengambil dan memberikan
barang tanpa ijab dan gabul, seperti seorang mengambil rokok
yang sudahbertuliskan label harganya, dibandrol oleh penjual dan
kemudian diberikan uang pembayarannya kepada penjual. Jual
beli dengan demikian dilakukan tanpa sighat ijab gabul antara
penjual dan pembeli, menurut sebagian Syafi“iyah tentu hal ini
dilarang sebab ijab gabul sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian
Syafi“iyah lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan jual beli

barang kebutuhan sehari-hari dengan cara yang demikian, yakni
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tanpaijab-gabul terlebih dahulu.>®

. Jual Beli yang Sah Tetapi Dilarang
Mengenai jual beli yang tidak diizinkan oleh agama yang menjadi
pokok sebabnya larangan adalah : (1) Menyakiti si penjual, pembeli atau
oang lain; (2) Menyempitkan gerakan pasaran; (3) Merusak ketentraman
umum. Adapun jual beli yang sah tapi dilarang yaitu:

a) Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada harga
pasar, sedangkan dia tidak menginginkan barang itu, tetapi semata-
mata supaya orang lain tidak dapat membeli barang itu.

b) Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang masih dalam
masa khiyar.

c) Mencegat orang-orang yang datang dari desa di luar kota, lalu
membeli barangnya sebelum mereka sampai“ke pasar dan sewaktu
mereka belum mengetahui harga pasar.

Sabda Rosulullah S.A.W:

522 OsHleals ¥ g ade W Lo J3 @qu\:; o o
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“Dari Ibnu Abbas, “Rosulallah SAW bersabda, ‘jangan kamu mencegat

orang-orang yang akan ke pasar di jalan sebelum mereka sampai di
pasar ”"(HR. Muttafagqun Alaih).

Hal ini tidak diperbolehkan karena dapat merugikan orang desa yang

datang dan mengecewakan gerakan pemasaran karena barang tersebut

% Ibid., h.77-78.
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belum sampai di pasar.>

d) Membeli barang untuk ditahan agar dapat dijual dengan harga yang
lebih mahal, sedangkan masyarakat umum memerlukan barang itu.
Hal ini dilarang karena dapat merusak ketenteraman umum.

e) Menjual suatu barang yang berguna tetapi kemudian dijadikan alat
maksiat oleh yang membelinya.

f) Jual beli yang disertai tipuan. Berarti dalam urusan jual beli itu ada
tipuan baik dari pihak pembeli maupun dari penjual, pada barang
ataupun ukuran dan timbangannya.

o ~

o306 ok 52 B e oy e it (o B T35 01 558 T 0

>

Spdip 8 R TR B3iidas SE T ) J6 A J525 6 sz
(S R5) (G2 e

“Dari AbU Hurairahy."Rasulullak'shallallahtr ,, alaihi wa sallam pernah
melewati setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke
dalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka
pun beliau bertanya, “Apa ini wahai pemilik makanan?” Sang pemiliknya
menjawab, “Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” Beliau
bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian atas agar dapat
dililihat orang? Ketahuilah, baran% siapa yang menipu maka dia bukan
dari golongan kami.”(H.R. Muslim). 2

. Pengertian Obat
Obat adalah semua bahan tunggal atau campuran yang digunakan oleh

semua makhluk untuk bagian dalam maupun bagian luar, guna mencegah,

%! Rasjid Sulaiman, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010).h.284.
*2 Ibid, h.285.
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meringankan, maupun menyembuhkan penyakit.>®> Obat merupakan semua
zat baik kimiawi, hewani, maupun nabati yang dalam dosis layak dapat
menyembuhkan, meringankan, atau mencegah penyakit berikut

gejalanya.”

Pengertian penggolongan obat menyatakan bahwa penggolongan obat
yang dimaksudkan untuk peningkatan keamanan dan ketepatan

penggunaan serta pengamanan distribusi.

Pengertian tersebut tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 917/Menkes/Per/X/1993. Penggolongan obat ini terdiri dari: obat
bebas, obat bebas terbatas, obat obat keras, obat golongan narkotika, obat

herbal terstandar (OHT) dan obat herbal jamu.

7. Jenis-Jenis Obat Berdasarkan Kemasan
Penggolongan obat berdasarkan.penandaan. pada kemasan obat terdiri

atas:

1. Obat Bebas (OB)
Obat bebas dapat dibeli bebas tanpa resep dokter dan dapat dibeli di
Apotek dan toko obat berizin untuk mengatasi problem ringan (minor
iliness) yang bersifat nonspesifik. Obat bebas relatif paling aman, boleh
digunakan untuk menangani penyakit-penyakit simptomatis ringan yang

banyak diderita masyarakat luas yang penanganannya dapat dilakukan

*% Syamsuni, 1lmu Resep (Jakarta: Kedokteran EGC, 2007).h. 26.
 TjayTan Hoan dan Kirana Rahardja, Obat-Obat Penting Khasiat, Penggunaan dan
Efek-Efek Sampingnya (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2017).h. 269.
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sendiri oleh penderita atau self medication (penanganan sendiri atau
swamedikasi). Obat ini telah digunakan dalam pengobatan secara ilmiah
(modern) dan terbukti tidak memiliki risiko bahaya yang

mengkhawatirkan.

Penandaan pada kemasan: dot lingkaran hijau dengan garis tepi

berwarna hitam.

Contoh: Oralit, beberapa analgetik atau pain killer (obat penghilang
rasa nyeri) dan beberapa antipiretik (obat penurun panas) seperti
parasetamol, ibuprofen, asetosal (aspirin), beberapa suplemen vitamin dan
mineral / multivitamin seperti vitamin C, dan vitamin B kompleks,

antasida DOEN, minyak kayu putih, OBH, obat gosok, obat luka luar, dil.

2. Obat Bebas Terbatas (OBT)

Obat bebas terbatas disebut juga obat daftar
W (W: Waarschuwing = peringatan/waspada) adalah obat keras yang
dapat dibeli tanpa resep dokter namun  penggunaannya harus
memperhatikan informasi obat pada kemasan. Pada penjualannya
memiliki batasan jumlah dan kadar isi berhasiat harus disertai
tanda peringatan, peringatan P1 — P6. Dibatasi hanya dapat dibeli di apotek
atau toko obat berijin. Obat bebas terbatas relatif aman selama sesuai

aturan pakai.
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Penandaan pada kemasan: dot lingkaran biru dengan garis tepi
berwarna hitam dan kotak peringatan berwarna hitam berisi pemberitahuan

berwarna putih.

Contoh: Obat  flu kombinasi  (tablet), antihistamin (CTM,
difenhidramin, dimenhidrinat), bromheksin, antiemetik (antimo),
piperazin, prometazon, mebendazol, klorokuin, kalii kloras, suppositoria,

obat tetes mata untuk iritasi ringan, dll.

SK Menkes No. 2380/A/SK/V1/1983 tentang tanda khusus obat bebas
dan obat bebas terbatas dan  Sesuai dengan SK = MenKes
RI No.6355/Dirjen/SK/1969, pada kemasan OBT. harus tertera peringatan
yang berupa kotak keecil berukuran 5x2 cm berdasar warna hitam atau

kotak putih bergaris tepi hitam, dengan tulisan sebagai berikut:

Tabel Peringatan Obat Bebas

Tanda Peringatan Pada Obat Bebas Terbatas ‘

P.No. 1 P. No. 2
Awas | Obat Keras Awas | Obat Keras

Bacalah aturan pemakaiannya Hanya untuk kumur, jangan ditelan

P.No. 3 P.No. 4
Awas | Obat Keras Awas | Obat Keras
Hanya untuk bagian luar dari badan Hanya untuk dibakar

P.No. 5 P.No. é
Awas ! Obat Keras Awas ! Obat Keras
Tidak boleh ditelan Obat wasir, jangan ditelan

Peringatan Khusus Obat Bebas Terbatas

P1 : Awas! Obat keras! Baca aturan pakainya.

Contoh: Antimo, Decolgen, Vicks Formula 44 DT

P2 : Awas! Obat keras! Hanya untuk kumur. Jangan ditelan.
Contoh: Gargarisma Kan, He

P3 : Awas! Obat keras! Hanya untuk bagian luar badan.
Contoh: Tinctura Jodii, Neo ultrasiline
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P4 : Awas! Obat keras! Hanya untuk dibakar.

Contoh: Sigaret astma

P5 : Awas! Obat keras! Tidak boleh ditelan.

Contoh: Sulfanilamide steril

P6 : Awas! Obat keras! Obat wasir, tidak ditelan.
Contoh: Anusol suppositoria.

Pada keadaaan dan batas-batas tertentu, sakit yang ringan masih dibenarkan
untuk melakukan pengobatan sendiri (self medication) menggunakan obat-
obatan dari golongan OB dan OBT yang dengan mudah diperoleh
masyarakat. Namun dianjurkan untuk tidak sekali pun melakukan uji coba
obat sendiri terhadap obat-obat yang seharusnya diperoleh dengan
menggunakan resep dokter, baca lebih lanjut di SK MenKes

RI No.2380 tahun 1983.

Setelah upaya self. medication, apabila kondisi penyakit semakin
serius, tidak kunjung sembuh setelah sekitar 3-5 hari,smaka sebaiknya
segera memeriksakan diri ke dokter. Oleh karena itulah semua kemasan
OB dan OBT wajib mencantumkan tanda peringatan “apabila sakit

berlanjut segera hubungi dokter” (SK MenKes R1 N0.386 tahun1994).

Untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menolong dirinya
sendiri guna mengatasi masalah kesehatan, dirasa perlu ditunjang
dengan sarana yang dapat meningkatkan pengobatan sendiri secara tepat,
aman, dan rasional. Peningkatan pengobatan sendiri secara tepat, aman
dan rasional dapat dicapai melalui peningkatan penyediaan obat yang
dibutuhkan  untuk  pengobatan  sendiri yang  sekaligus menjamin

penggunaan obat yang secara tepat, aman dan rasional. Oleh karena itu,
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ditetapkan kriteria obat yang dapat diserahkan tanpa resep dengan

Peraturan Menteri Kesehatan nomor 919/MENKES/PER/X/1993 tentang

Kriteria Obat Yang Dapat Diserahkan Tanpa Resep.

Pasal 1 dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan resep

adalah :

1.

3.

Resep adalah permintaan tertulis dari dokter, dokter gigi, dokter hewan
kepada apoteker pengelola apotik untuk menyediakan dan menyerahkan
obat bagi penderita sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Rasio khasiat keamanan adalah perbandingan relatif dari keuntungan
penggunaannya = dengan  mempertimbangkan  resiko  bahaya
penggunaannya.

Menteri adalah Menteri Kesehatan Republik Indonesia:

Kriteria Obat Yang Dapat Diserahkan Tanpa Resep terdapat pada Pasal

2 bahwa obat yang dapat diserahkan tanpa resep harus memenuhi kriteria :

|

Tidak dikontraindikasikan untuk penggunaan pada wanita hamil, anak
di bawah usia 2 tahun dan orang tua di atas 65 tahun.

Pengobatan sendiri dengan obat dimaksud tidak memberikan resiko
pada kelanjutan penyakit.

Penggunaannya tidak memerlukan cara dan atau alat khusus yang harus
dilakukan oleh tenaga kesehatan.

Penggunaannya diperlukan untuk penyakit yang prevalensinya tinggi di

Indonesia.


https://untan.ac.id/
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5. Obat yang dimaksud memiliki rasio khasiat keamanan yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk pengobatan sendiri.

Pasal 3 ayat (1) bahwa Daftar Obat yang dapat diserahkan tanpa resep
ditetapkan oleh Menteri dan pada ayat (2) Penilaian terhadap obat yang
dapat digolongkan menjadi obat yang dapat diserahkan tanpa resep
dilakukan secara terus menerus dengan mempertimbangkan perkembangan

ilmu pengetahuan dan kebutuhan masyarakat.

Dalam rangka self medication menggunakan OB atau OBT, perhatikan
kemasan dan brosur yang terdapat di dalamnya. Berdasarkan SK
MenKes No. 917 tahun 1993, pada setiap kemasan/brosur OB

dan OBT harus menyebutkan informasi obat sebagai berikut:

a) Nama obat (merek dagang dan kandungannya);

b) Daftar dan jumlah bahan berkhasiat yang terkandung di
dalamnya;

c) Nama dan alamat produsen tertulis dengan jelas;

d) lIzin beredar ditunjukkan dengan adanya nomor batch dan
nomor registrasi dari Badan

e) Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) atau Departemen
Kesehatan (DepKes);

f) Kondisi obat masih baik. Perhatikan tanggal kadaluwarsa
(masa berlaku) obat

g) Indikasi (petunjuk kegunaan obat);
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h) Kontra-indikasi (petunjuk penggunaan obat yang tidak
diperbolehkan);

i) Efek samping (efek negatif yang timbul, yang bukan
merupakan kegunaan obat);

J) Petunjuk cara penggunaan;Dosis (takaran) dan aturan
penggunaan obat;

k) Cara penyimpanan obat;

I) Peringatan;

m) Informasi tentang interaksi obat yang bersangkutan dengan
obat lain yang digunakan dan/atau dengan makanan yang
dikonsumsi.

3. Obat keras (termasuk obat.wajib-apotek dan psikotropika)

Obat keras (Obat daftar G atau “Gevaarlijk”, berbahaya) termasuk
juga psikotrepikauntuk memperolehnyaharus dengan resep dokter dan
dapat dibeli di apotek atau rumah sakit. Namun ada obat keras yang bisa di
beli di apotek tanpa resep dokter yang diserahkan oleh apoteker disebut
dengan Obat Wajib  Apotek (OWA) seperti linestrenol, antasid,
salbutamol, basitrasin krim, ranitidin, dll. Terdapat daftar jenis obat OWA
beserta jumlah yang dapat diserahkan oleh apoteker tanpa resep dokter
yang dapat dibaca lebih lanjut di peraturan tentang OWA 1, 2 dan 3. Lalu
untunk informasi lebih lanjut dapat membaca UU Obat Keras

STATBLAD 1937 No. 541 diperbaharui STATBLAD 1949 NO.
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419 dan SK Menkes No. 2396/A/SK/V1/83 tentang tanda khusus obat

keras daftar G.

Berdasarkan Kepmenkes No. 347/Menkes/SK/V11/1990 tentang Obat

Wajib Apotek tujuan adanya OWA adalah :

1. Untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menolong dirinya
sendiri guna mengatasi masalah kesehatan,

2. Meningkatkan pengobatan sendiri secara tepat, aman dan rasional,

3. Meningkatkan peran apoteker di apotek dalam pelayanan KIE
(Komunikasi Informasi dan Edukasi) serta pelayanan obat kepada

masyarakat

Kewajiban Apoteker dalam Pelayanan OWA:

1. Memenuhi ketentuan dan batasan tiap jenis obat perpasien yang
disebutkan dalam'Obat Wajib Apotek yang bersangkutan.

2. Membuat catatan pasien serta obat yang telah diserahkan.

3. Memberikan informasi meliputi dosis dan aturan pakainya,
kontraindikasi, efek samping, dan lain-lain yang perlu diperhatikan oleh

pasien

Dasar Pemberian OWA mengikuti Kriteria Obat Yang Dapat
Diserahkan Tanpa Resep terdapat pada Pasal 2 Peraturan Menteri
Kesehatan nomor 919/MENKES/PER/X/1993 bahwa obat yang dapat

diserahkan tanpa resep harus memenuhi Kriteria :
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1. Tidak dikontraindikasikan untuk penggunaan pada wanita hamil, anak
di bawah usia 2 tahun dan orang tua di atas 65 tahun

2. Pengobatan sendiri dengan obat dimaksud tidak memberikan resiko
pada kelanjutan penyakit.

3. Penggunaannya tidak memerlukan cara dan atau alat khusus yang
harus dilakukan oleh tenaga kesehatan.

4. Penggunaannya diperlukan untuk penyakit yang prevalensinya tinggi
di Indonesia

5. Obat yang dimaksud memiliki rasio khasiat keamanan yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk pengobatan sendiri.
Termasuk didalam obat keras adalah Psikotropika namun Psikotropika

digolongkan tersendiri dari obat.keras lainnya.

Psikotropika  (dahulu  disebut ~ juga~~OKT, Obat Keras
Terbatas/Tertentu) Psikotropika golongan | tidak untuk pengobatan.

Psikotropika diatur dalam UU No. 5 tahun 1997.

Psikotropik adalah zat atau obat baik alamiah maupun sintetis bukan
narkotika yang termasuk obat keras, tetapi bedanya dapat
berkhasiat psikoaktif dengan mempengaruhi Susunan Saraf Pusat yang
menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan perilaku /
mempengaruhi aktivitas psikis. Contoh: Lisergid Acid Diathylamine
(LSD), psilosibina, metilen dioksi metamfetamin, amfetamin, diazepam,

fenobarbital, klorpromazin, lorasepam, klordiazepoksid, dll.
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1. Psikotropika dibagi menjadi 4 golongan:
a. Golongan I:

Psikotropika golongan 1 ini sampai sekarang kegunaannya hanya
ditujukan untuk ilmu pengetahuan, dilarang diproduksi, dan tidak
digunakan untuk pengobatan/terapi serta mempunyai Potensi amat
kuat mengakibatkan sindroma ketergantungan.

Contoh:Ekstasi, shabu, metilen dioksi metamfetamin, Lisergid Acid
Diathylamine (LSD), brolamfetamine, DMA, MDMA (ekstasi), meskalin,
dll.

b. Golongan Il (kuat), I1 (sedang), IV (ringan)

Dapat digunakan untuk PENGOBATAN asalkan sudah_didaftarkan.
Namun, kenyataannyasaat ini hanya sebagian dari golongan IV saja yang
terdaftar- dan digunakan, seperti: amfetamin=(I1); fenobarbital (I11),
pentobarbital (I1); flunitrazepam:(Ill), diazepam (IV), bromazepam (1V),
lorasepam (1V), nitrazepam (1V), dan klordiazepoksid (CPZ). Golongan
Il merupakan psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan dapat
digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta

mempunyai potensi kuat mengakibatkan sindrom ketergantungan.

Contoh: Amfetamin, metamfetamin (shabu), metakualon.
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c. Golongan Il

Merupakan psikotropik yang berkhasiat pengobatan dan banyak
digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan ilmu pengetahuan serta
mempunyaipotensimengakibatkansindraonketergantungan.Contoh:Flunitraz

epam,pentobarbital, amobarbital,fenobarbital,flunitrazepam, pentazosine.

d. Golongan IV

Merupakan psikotropika yang berkhasiat pengobatan dan sangat luas
digunakan dalam terapi dan/atau untnuk tujuan ilmu pengetahuan serta
mempunyai  potensi ringan mengakibatkan ~ sindrom  ketergantungan.
Contoh: Apprazolam, diazepam, klobazam, klorazepam, bromazepam,

lorasepam, klordiazepoxide; dan nitrazepam.

Golongan obat keras berbahaya jika™ pemakaiannya tidak
berdasarkan resep dokter/Prescription, tidak memperhatikan dosis, aturan
pakai dan peringatan. Mempunyai khasiat mengobati, menguatkan,

membaguskan, mendesinfeksikan, dil.

Penandaan pada kemasan: dot lingkaran merah dengan garis tepi

berwarna hitam dan huruf K di tengah yang menyentuh garis tepi.

Contoh: semua obat dalam bentuk injeksi, adrenalin, infus asering,
antibiotik (seperti amoksilin, tetrasiklin), obat jantung, obat mengandung
hormone, obat diabetes, obat penenang, asam mefenamat, piroksikam,

antihipertensi seperti captopril, antihistamin, deksametason, prednisone,
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diazepam, INH, semua obat baru, dll.

4. Narkotika

Secara awam obat narkotika disebut sebagai “obat bius”. Hal ini
karena dalam bidang kedokteran, obat-obat narkotika umum digunakan
sebagai anestesi/obat bius dan analgetik/obat penghilang rasa nyeri.
Seperti halnya psikotropika, obat narkotika sangat ketat dalam hal
pengawasan mulai dari pembuatannya, pengemasan, distribusi, sampai
penggunaannya.

Narkotika (Daftar O atau ”Opium atau opiat”) hanya Dboleh
diperjualbelikan di apotek atau rumah sakit dengan resep dokter, dengan
menunjukkan resep asli dan resep tidak dapat dicopy. Tiap bulan apotek
wajib melaporkan pembelian dan penggunannya kepada pemerintah.
Narkotika-diatur dalam UU 22 tahun 1997 dan-diperbarui dengan UU No.
35 tahun 2009 tentang- Narkotika bahwa Narkotika adalah zat atau obat
yang berasal dari tanaman atau bukan, baik sintetis atau semisintetis yang
dapat menyebabkan penurunan atau perubahan tingkat kesadaran (fungsi
anastesi/bius), hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa
nyeri (sedatif), munculnya semangat (euphoria), halusinasi atau timbulnya
khayalan, dan dapat menimbulkan efek ketergantungan bagi penggunanya.
Oleh karenanya, narkotika diawasi secara ketat untuk membatasi
penyalahgunaan (drug abuse). Narkotika merupakan kelompok obat paling
berbahaya karena dapat menimbulkan addiksi (ketagihan/ketergantungan)

dan toleransi sehingga obat ini hanya dapat diperoleh dengan resep
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dokter dan apotek wajib melaporkan jumlah dan macamnya. Karena
berbahaya, dalam  peredaran, produksi, dan  pemakaiannya
narkotika diawasi secara ketat.Pengawasan dilakukan antara lain:Setiap
institusi yang menggunakan atau menjual narkotika seperti apotek dan
rumah sakit harus melaporkan ke Depkes atau BPOM tentang pembelian,
penggunaan, dan penjualannya. Disamping itu, produksi, impor, dan
distribusinya hanya dilaksanakan oleh 1 Badah Usaha Milik Negara
(BUMN) vyaitu Kimia Farma.Penandaan pada kemasan: palang berwarna
merah di dalam lingkaran bergaris tepi merah.

Contoh: Tanaman Papaversomniferum (opium), Erythroxyloncoca, dan
tanaman Cannabis sativa (ganja), heroin, kokain, morfin, petidin, kodein,
doveri, kodipron, dll. Narkotika golongan | tidak untuk pengobatan.
Narkotika dibagi menjadi 3 golongan:

. Golongan |

Narkotika yang hanya digunakan untuk kepentingan Penelitian,
pengembangan Ilmu Pengetahuan, dan teknologi, reagensia diagnostik,
dan reagensia laboratorium serta dilarang diproduksi atau tidak digunakan
untuk pengobatan atau dalam terapi, mempunyai potensi sangat
tinggi mengakibatkan ketergantungan.

Contoh: Tanaman Papaver somniferum L. (opium), dan tanaman Cannabis

sativa (ganja/marijuana), heroin, kokain.



58

b. Golongan Il dan Il
Narkotika yang dapat digunakan untuk pengobatan asalkan sudah
memiliki izin edar (nomor registrasi).
Contoh: morfin (I1), petidin (11), kodein (111), doveri, dan kodipron.

1. Golongan Il
Narkotika yang berkhasiat pengobatan, digunakan sebagai pilihan terakhir
dan dapat digunakan dalam terapi dan/atau untuk tujuan pengembangan
ilmu pengetahuan, potensi tinggi mengakibatkan ketergantungan. Contoh:
Fentanil, morfin, petidin, metadon.

2. Golongan 111

Narkotik yang berkhasiat pengobatan dan banyak digunakan dalam
terapl dan/atau tujuan-pengembangan ilmu pengetahuan,potensi ringan

mengakibatkanketergantungan. Contoh: Kodein:

Obat adalah racun; hanya dalam takaran yang sesuai dan penggunaan
yang tepat maka ia akan bermanfaat. Apabila digunakan tidak mengikuti
aturan, ia akan merugikan bahkan menimbulkan efek-efek yang tidak
diinginkan bahkan kematian. Jangan sekali-sekali mencoba menggunakan
obat yang seharusnya hanya dapat diperoleh dengan resep dokter.

Konsultasikan kepada apoteker yang siap sedia membantu Anda di apotek.

Jangan sekali-sekali mendekati atau mencoba menggunakan narkoba
karena rasa penasaran/ingin tahu. Di samping karena berpotensi

menyebabkan kecanduan, narkoba yang beredar di masyarakat sudah pasti
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ilegal sehingga akan dikenai sanksi hokum. Jangan pertaruhkan masa
depan Anda, jangan kecewakan orang tua, keluarga, dan orang-orang yang

mengasihi Anda dan Anda kasihi. Say No to Drug.

Obat bebasdan obat bebas terbatas termasuk ke dalam
obat OTC (Over The Counter) dimana penjulaan ini dikenal sebagai
pelayanan HV (Hand Verkoop), sementara obat keras, obat wajib apotek,
psikotropika dan narkotika termasuk Prescription artinya harus dengan

resep dokter.

B. Sadd Al- Zaji’ah
1. Definisi Sadd Al- Dhayi’ah
Menurut bahasa sadd berarti “menutup”, sedangkan kata Al- Zaji’ah
berarti wasilah atau “jalan ke suatu tujuan”. dengan demikian, sadd Al-
Zaji’ah secara_bahasa berarti “menutupjalan atas suatu tujuan”.Dalam

pengertian lain secara lughawi (bahasa), Al- Zaji ah berarti:*®

\::é\::}::é B\L:,:«:-QK }w;w J«a/"/é\m

“Jalan yang membawa kepada sesuatu, secara hissi atau ma ' anawi,
baik atau buruk”’

Sedangkan pengertian Sadd-Al- Zaii ‘ah menurutr Ibnu Qoyyim yaitu :

9@ L;‘ \'L’J'b “-LM:”) NLge
“Apa-apa yang menjadi perantara dan jalan kepada sesuatu”.

Ibnu Qoyyim membagi menjadi dua macam , yaitu:

1) Kemaslahatan pekerjaan itu lebih kuat daripada kemafsadatan

> Masykur Anhari, Ushul Figh, (Surabaya: Diantama, 2008), h. 116


https://untan.ac.id/
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2) Kemafsadatan lebih besar dari kemaslahatan, dibagi atas empat bagian
yaitu:

a) Secara sengaja ditunjukan untuk suatu kemafsadatan, seperti
minum-minuman keras.

b) Pekerjaan yang pada mulanya boleh dikerjakan tetapi ditujukan
untuk melakukan kemafsadatan, seperti nikah tahlil.

c) Pekerjaan yang boleh dilakukan dan pelakunya tidak punya
tujuan melakukan kemafsadatan tetapi biasanya berakibat
kemafsadatan bila dikerjakan, seperti mencaci maki sembahyang
orang musyrik yang berakibat mencaci maki balik.

d) Suatu pekerjaan yang pada dasarnya boleh dikerjakan akan tetapi
adakalanya pekerjaan tersebut membawa kearah kemafsadatan
seperti melihat wanita yang dipinang.®

Wahbah Zuhailiyjuga memilih definisi-netral seperti yang diungkapkan
oleh Ibnu Qoyyim . karena arti lughowi ini mengandung konotasi yang

netral tanpa memberikan penilaian kepada hasil perbuatan.”’

Selanjutnya badran memberikan definisi yang tidak netral terhadap
dhari’ah sebagai berikut:
sl s i \tj;wl\ ;L;,':J\ Al J,pjl\ B

“Apa yang menyampaikan kepada sesuatu yang terlarang yang
mengandung kerusakan » 58

% Sidi Nazar Bakry, Sidi Nazar Bakry, Figih Dan Ushul Figih (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2003).h.245-246. Baca Juga Wahbah Zuhayli, Al Wajiz Fi Ushuli-L-Figh, (Damaskus,
Suriyah :Dar-Lfikr, 1999), H. 108.

*" Ibid.,h.248.

%8 1bid.,h. 245.
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Dalam pembahasan hukum taklifi tentang “wajib” telahdiuraikan tentang
hukum melakukan segala sesuatu yang membawa kepada dan mendahului
suatu perbuatan wajib, yang disebut “mugaddimah wajib”. lalah wasilah
(perantara) kepada suatu perbuatan yang dikenai hukum, maka ia disebut
dhari’ah. Oleh kare itu para penulis dan ulama ushul memasukan
pembahasan tentangmugaddimah wajib kedalam pembahasan dhayi’ah

karena sama-sama sebagai perantara kepada sesuatu.>®

Badaran dan Zuhaili membedakan antara mugaddimah wajib dengan
dhari’ah yang terletak pada ketergantungan perbuatan pokok yang dituju
kepada perantara atau wasilah. Sedangkan Za7i’ahhukum perbuatan pokok

tidak tergantung pada perantara atau wasilah.*

Perbedaan diantara mugaddimah wajib dan Zari’ah akan lebih tepat jika
dilihat dari segi bentuk perbuatan pokok yang berada dibalik perantara
tersebut. Bila perbuatan pokok yang dituju merupakan perbuatan yang
disuruh, maka wasilah-nya disebut mugaddimah. Sedangkan bila perbuatan
pokok yang dituju adalah perbuatan yang dilarang, maka wasilah-nya adalah

Al- Zaii’ah.%

Para ulama ahli figh membagi Zaji’ah menjadi empat kategori.

Pembagian ini mempunyai signifikasi manakala dihubungkan dengan

% Ibid.,h.245.
% 1bid.,h.245.
%1 |bid.,h.426.
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kemungkinan membawa dampak negatif (mafsadah) dan membantu

tindakan yang telah dilarang. Adapun pembagian itu sebagai berikut:®

Zaji’ah yang secara pasti dan meyakinkan akan membawa
kepada mafsadah. Misalnya, menggali sumur ditengah jalan raya
yang situasinya gelap. Terhadap Zaji’ah semacam ini, ulama
usul figh telah bersepakat menetapkan keharamannya.®

Zaii’ah yang berdasarkan dugaan kuat akan membawa
kepada mafsadah. Misalnya, menjual buah anggur kepada orang
atau perusahaan yang biasa memproduksi minuman Keras.
Terhadap Zaii’ah semacam ini, ulama ushul figh telah
bersepakat menetapkan keharamannya.

Zayi’ah yang- kecil atau ‘jarang kemungkinannya membawa
kepada mafsadah, seperti menanam dan“membudidayakan buah
anggur.“Terhadap = Zajicah semacam ini, ulama ushul figh
bersepakat menetapkan kebolehannya.

Zaji’ahyang berdasarkan asumsi biasa (bukan dugaan kuat)
akan membawa mafsadah. Misalnya, transaksi jual beli secara
kredit. Berdasarkan asumsi biasa, transaksi demikian akan
membawa kearah mafsadah terutama bagi debitur. Mengenai

Zayi’ah semacam ini, ulama ushul figh berbeda pendapat.

®2 Wahbah a-Zuhaili, al-Wajiz fi Ushlil Fighi, (Beirut, Darul Fikr: 2018), h. 109.

® Abu Bakar Syatha ad-Dimyathi, Hasyiyyah I'dnatut Thalibin, Juz |11, (Beirut, Darul

Fikr: 2005), h. 30.
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Sebagian menyatakan bahwa perbuatan tersebut dilarang atas dasar sadd

Zaji’ahdan sebagian yang lain berpendapat sebaliknya.

Terlepas dari kategori mana Zaji’ah Yyang harus dilarang atau
diharamkan, yang jelas sadd Al- Zaji’ah dapat dipahami memelihara

kemaslahatan dan menghindari kemafsadatan.®*

Sedangkan menurut istilah Ushul Figh seperti yang dikemukakan abdul
kim zaidan, sadd Al- Za7i ah berarti:
saeddd Jy 35 i 65 o e 4

“Menutup jalan yang membawa kepada kebinasaan atau kejahatan » 6

Sedangkan Imam al-Syathibi mendefinisikan Al- Zaji’ah dengan :

siadal JASIE ARG sl

Melakukan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan

» : ,» 66
kemudian'menuju suatu kemafsadatan’’.

Maksudnyaseseorang. melakukan'suatu pekerjaan yang pada dasarnya
dibolehkan kerena mengandung unsur kemaslahatan akantetapi tujuan yang
ia capai berakhir dengan suatu kemafsadatan.’’ Dasar diterimanya Al-
Zaii’ah sebagai sumber hukum islam ialah tinjauan terhadap akibat suatu
perbuatan. Perbuatan yang menjadi perantara mendapat kektetapan hukum
sama dengan perbuatan yang menjadi sasarannya, baik akibat perbuatan itu

dikehendaki atau tidak dikehendaki.

® Asnawi, Perbandingan Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2013).h.143.

SA. Ghozali Ihsan, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, Semarang: Basscom Multimedia
Grafika, 2015, HIm. 86.

66 Rachmat Syafe™i, Ilmu Ushul Figih (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2018).h.132.

®7 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997).h.161.
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Tujuan penetapan hukum secara Sadd-Al-Zaji’ah adalah untuk
memudahkan tercapainya kemaslahatan dan menjauhkan kemafsadatan

sesuai dengan tujuan ditetapkannya hukum atas mukallaf.®®

2. Dasar Hukum Sadd Al- ZaFi’ah
Pendapat ini dikemukakan oleh kalangan Malikiyah dan Hanabilah.
Mereka melandasi ini dengan argumentasi dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah.
Adapun dasar hukum Sadd-Al- Zaji’ah yang terdapat dalam Al-Qur’an

dan hadith adalah sebagai berikut:

a) Al-Qur’an

d@/ /

u;xw’“w Mﬁ”fiﬁ‘%é‘;"ﬁw;}%

Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan.yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas tanpa‘ pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan. ”(Q.S Al-An’am:108)

b) Al-Sunnah

Shom B sy OF —logie @)oo= olall 508 op s e
P Eag 1Ry 1S« 1A 25 D ey 1B — ey ads
o\j))j@.»\ WM; 45:7 oy cob\ 2 J.>-J.5\ L:\ w cr.’u» :JB Qm.Ub

()

“Sesungguhnya sebesar-besar dosa besar adalah melaknat kedua orang
tuanya. Lalu rassulullah saw ditanya, wahairassulullah, bagaimana
mungkin seseorang akan melaknat ibu dan bapaknya? Rassulullah
menjawab, seseorang yang mencaci maki ayah orang lain, maka ayahnya

%8 Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Figh (Jakarta: Rajawali Pers, 2015).h.90.
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juga akan dicaci maki oleh orang lain dan seseorang mencaci maki ibu
orang lain maka orang lain akan mencaci ibunya.” (HR. Bukhari).”

3. Macam-Macam Sadd Al-Zaji’ah
Para ulama membagi sadd Al- Za7i’ah menjadi dua segi, segi kualitas
kemafsadatan dan segi kemafsadatan yang ditimbulkan. Pembagiannya

adalah sebagai berikut:

1) Dari segi kualitas kemafsadatan

a) Perbuatan yang dilakukan itu membawa kepada kemafsadatan
secara pasti.

b) Perbuatan yang boleh dilakukan karena jarang membawa
kemafsadatan.

c) Perkara yang dilakukan biasanya atau kemungkinan besar
membawa kearah kemafsadatan.

d) Perbuatan itu pada dasarnya boleh dilakukan.

2) Dari segi kemafsadatan yang ditimbulkan

a) Perbuatan itu membawa kepada mafsadah.

b) Perbuatan itu pada dasarnya perbuatan yang boleh dilakukan
atau dianjurkan tetapi dijadikan jalan melakukan suatu
perbuatan yang haram.

Para ahli ushul figh membagi Al- Za7i’ah menjadi 4 kategori. Pembagian
hal ini  mempunyai signifikansi manakala dihubungkan dengan

kemungkinan membawa dampak negatif (mafsadah) dan membantu

% Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011).h.136-137.
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tindakan yang telah diharamkan. Adapun pembagian itu adalah sebagai

berikut.™

Al- Zaji’ah yang secara pasti dan meyakinkan akan membawa kapada
mafsadah. Misalnya, menggali sumur ditengah jalan umum yang
situasinya gelap. terhadap Al- Zajii’ah seperti ini, para ulama ushul figh
sepakat menetapkan keharamannya.

Al- Zaji’ah yang berdasarkan dugaan kuat yang akan membawa kepada
mafsadah. Misalnya, jual buah anggur kepada perusahaan atau orang yang
biasa memproduksi minuman keras. terhadap Al- Zaji’ah seperti ini ulama
ushul figh juga telah sepakat menetapkan keharamannya.

. Zaji'ahyang jarang atau kecil kemungkinanya membawa kepada
mafsadah. seperti menanam dan membudidayakan tamaman anggur.
Terhadap~Zati’ah _seperti ini ulama ushul--figh™ juga telah sepakat
menetapkan kebolehannya.

. Zaji’ahyang berdasarkan asumsi biasa (bukan dugaan kuat) akan
membawa kepada kemafsadatan. Misalnya, transaksi jual beli secara
kredit. berdasarkan asumsi biasa, transaksi demikian akan membawa
kepada mafsadah terutama bagi debitur. mengenai Zaji’ah semacam ini
para ulama berbeda pendapat . ada yang memperbolehkan dan ada pula

yang melarang.

" Muhammad abu zahrah, Ushul Al-Figh (Mesir: Darul Fikri al-’Araby, 1958).h. 246,
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Kehujjahan Sadd Al- Zaji’ah

Sadd Al- Zaji’ah sebagai dalil dalam menetapkan hukum syara“terdapat
perbedaan pendapat dikalangan ulama. Ulama Malikiyah dan ulama
Hanbaliyah menyatakan bahwa Sadd Al- Zaji’ah dapat diterima sebagai
salam satu dalil dalam menetapkan hukum syara”.”* Alasan yang mereka

kemukakan adalah firman Allah dalam Surah Al-An’an, 6:108.
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Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami. jadikan Setiap umat
menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan.merekalah
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan.”(Q.S Al-An’am:108)

Alasan lain.yang dikemukakan ulama malikiyah dan ulama hanbaliyah

adalah hadits Rasulullah.-Saw. Yang berbunyi sebagai berikut : Sesungguhnya

sebesar-besarnya dosa besar adalah seseorang yang melaknat kedua orang

tuanya. Lalu Rasulullah Saw. Ditanya orang.“Wahai Rasulullah, bagaimana

mungkin seseorang melaknat kedua orang tuanya?” Rasulullah menjawab,

“seseorang yang mencaci maki ayah orang lain, maka ayahnya akan dicaci

orang itu, dan seseorang yang mencaci ibu orang lain, maka ibunya akan

dicaci oleh orang itu.” (H.R. Al-Bukhori)."

h. 322.

™ T M. Hashi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993),

"2 Hamka, HagAl-Syatibi (Gaudy: Erlangga, 2007).h.90.
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Hadist ini menurut Ibn Taimiyah menunjukan bahwa sadd al-zaji’ah
termasuk salah satu alasan untuk menetapkan hukum syara" karena sabda
Rasulullah Saw di atas masih bersifat dugaan, namunatas dasar dugaan itu
Rasulullah Saw. Melarang membagi harta warisan kepada anak yang
membunuh bapaknya (H.R. Bukhori dan Muslim) untuk menghambat
pembunuhan anak terhadap ayah oleh anak-anak yang lain agar segera

mendapatkan harta warisan.”

Ulama Hanafiyah, Syafi“iyah dan Syi“ah dapat menerima sadd Al-
Zaii’ah sebagai dalil dalam masalah-masalah tertentu dan menolaknya
dalam kasus-kasus tertentu. Imam Syafii membolehkan seseorang yang
terkena uzur seperti sakit dan musafir untuk tidak melaksanakan shelat jum®at
dan menggantikannnya dengan sholat dzuhur. Akan tetapi, menurutnya, ia
secara tersembunyi dan diam- diam mengerjakan sholat dzuhur tersebut agar
tidak dituduh sengaja meninggalkan sholat jum®at. Contoh tersebut menurut
Musthofa Dib al-Bugha, difatwakan oleh Imam Syafi“i berdasarkan prinsip

sadd al- zaji’ah.™

Husain Hamid Hasan (guru besar ushul figh) di Fakultas Hukum
Universitas Kairo, Mesir mengatakan bahwa ulama Hanafiyah dan ulama
Syafi“iyah dapat menerima kaidah sadd al- Zaji’ah apabila suatu perkara
yang dikerjakan dapat dipastikan akan menimbulkan mafsadahatau sekurang-

kurangnya diduga keras (ghibah al-zham) akan terjadi.

” Ibid.,h.167.
™ Abdul Rahman Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2011), h. 239
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Dalam memandang al- zZa7i’ah ada dua sisi yang dikemukakan oleh

para ulama ushul:

1. Dari sisi motifasi yang mendorong seseorang yang melakukan suatub
pekerjaan, baik bertujuan untuk perkara halal maupun yang haram.
Misalnya, seorang laki-laki menikahi seorang perempuan yang telah
ditalak tiga oleh suaminya dengan tujuan supaya suami yang pertama
dapat menikahi kembali wanita tersebut. Perbuatan ini dilarang karena
motivasinya tidak dibenarkan oleh syara .

2. Dari sisi akibat suatu perbuatan yang membawa dampak negatif.
Misalnya, seseorang muslim mencaci maki sembahyang non muslim,
sehingga akibat perbuatan tersebut sembahyang orang muslim. dihina balik
oleh non muslim.

Terjadinya perbedaan pendapat antara Malikiyah dengan Hanabilah,
disatu pihak serta Hanafiyah denganiSyafi“iyah dipihak lain, dalam ber-
hujjah dengan sadd Al- Zari’ah adalah disebabkan perbedaan pandangan
tentang niat dan akad. lzzudin bin Abd as- Salam didalam kitabnya Qawa 'id
al-Ahkam fi Mushalih al- Anam mengatakan bahwa seluruh syari“ah itu
adalah maslahat, baik dengan cara menolak mafsadah atau dengan meraih
maslahat. Kerja manusia ada yang mebawa kepada maslahat ada pula yang
membawa kepada mafsadat. Ada yang untuk kepentingan duniawiyah dan ada
yang untuk kepentingan ukhrawiyah, dan ada juga yang untuk kepentingan

duniawiyah dan ukhrawiyah sekaligus. Seluruh perbuatan yang mengandung
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maslahat diperintahkan oleh syariah dan seluruh kemafsadatan ditolak oleh

syariah.

Sehingga kesimpulan diatas dapat dikatakan bahwa dikalangan ulama
ushul terjadi perbedaan pendapat dalam menetapkan kehujahan Sadd-Al-

Zari’ah sebagai dalil syara”. Perbedaan tersebut antara lain:

a) Ulama Malikiyah dan Hanabilah dapat menerima kehujahan dalilnya
sebagai salah satu dalil syara "

b) Ulama Hanafiyah dan Syafi“iyah dapat menerima Sadd-Al- Za7i’ah
dalam masalah-masalah tertentu saja dan menolaknya dalam masalah-
masalah lain.

c) Imam Syafi“i menerimanya apabila dalam keadaan udzur.

d) Golongan Zhahiriyah tidak mengakui kehujjahan .sadd Al- Zaji’ah
sebagai salah satu dalil syara“.

Hal itu karena tidak sesuai ‘dengan prinsip mereka yang hanya
menggunakan nash secara harfiyah dengan tidak mencampur adukan dengan
logika dalam menetapkan hukum. Maka secara gelobal pandangan ulama
terhadap Sadd-Al-Zaji’ah yaitu ada yang menerima dan ada juga yang

menolak.”

7> Syekh Abdullah al-Jadi’, Taisiri “Ilmi Ushilil Fighi lil Jadi’, Juz 11, (Beirut: Darul
Minhaj), h.58.
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C. Teori Maslahah
1. Pengertian Maslahah
Secara etimologis, kata maslahah adalah kata benda infinitif dari akar

kata s--h (zl=) . Kata kerja ini digunakan untuk menunjukkan keadaan

sesuatu atau seseorang yang baik, sehat, benar, adil, baik, jujur, atau secara
alternatif untuk menunjukkan keadaan memiliki nilai-nilai tersebut. Kata ini
juga digunakan untuk sesuatu urusan atau bisnis yang kondusif terhadap

kebaikan atau yang ditujukan untuk kebaikan.”

Maslahah merupakan
kalimat isim yang berbentuk mashdar dan artinya sama dengan kata al-
shulhu yang artinya sinonim dengan kata al- manfa “at, yaitu kenikmatan
atau sesuatu yang akan mengantarkan kepada kenikmatan.”” Dengan kata
lain, tahshil al-ibga. Maksud tahsil adalah penghimpunan kenikmatan
secara-langsung, sedangkan yang dimaksud dengan.ibga adalah penjagaan
terhadap kenikmatan tersebut dengan-cara menjaganya dari madharat dan
sebab-sebabnya. Manfa’at yang dimaksud oleh pembuat hukum syara’

(Allah) adalah sifat menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan hartanya

untuk mencapai ketertiban nyata antara Pencipta dan makhluk-Nya."

Arti etimologis lain yang dikemukakan ulama ushul tentang maslahah
adalah identik dengan kata manfa’at, baik dari segi lafal maupun makna. la

juga berarti manfa’at suatu pekerjaan yang mengandung manfa’at seperti

® Djazuli, Figh Siyasah (Hifdh al-Ummah dan Pemberdayaan Ekonomi Umat)
(Bandung: Kencana, 2013).h. 368.

" Muhammad Ma’shum Zainy al-Hasyimi, llmu Ushul Figh (Jombang: Darul Hikmah
Jombang, 2008).h. 118.

’® Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Figih (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h.60.
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dalam perdagangan. Dalam penggunaan bahasa arab ada ungkapan nazara fi
masalih al-nas (dia mempertimbangkan hal-hal yang menghadirkan
kebaikan bagi banyak orang). Atau ungkapan fil-amri masalih an-nas (ada

kebaikan dalam urusan itu).”

Di dalam maslahah diharuskan beberapa syarat sebagai berikut : Hanya
berlaku dalam bidang muamalah karena persoalan ibadah tidak akan
berubah-ubah, tidak berlawanan dengan maksud syar‘iat atau salah satu
dalilnya yang sudah terkenal (tidak bertentangan dengan nash), dan
maslahah ada karena kepentingan yang nyata dan diperlukan oleh
masyarakat. Dapat diketahui bahwa lapangan maslahah selain yang
berlandaskan ada hukum syara™ secara umum, juga harus diperhatikan adat
dan hubungan antara satu manusia dengan yang lain. Lapangan tersebut
merupakan-pilihan utama untuk mencapai kemaslahatan. Dengan demikian,
segi ibadah tidak termasuk dalam-<lapangan tersebut. Yang dimaksud segi
peribadatan adalah segala sesuatu yang tidak memberi kesempatan kepada

akal untuk mencari maslahah juznya dari tiap hukum yang ada di dalamnya.

Maslahah merupakan setiap sesuatu yang menimbulkan suatu perbuatan,
berupa hal-hal baik. Sedangkan dalam terminologis syariat, terdapat
beragam pendefinisian. Mustafa Syalbi menyimpulkan dalam dua
pengertian. Pertama, dengan pengertian majaz, maslahah adalah sesuatu
yang menyampaikan pada kemanfaatan. Kedua, secara hakiki, maslahah

adalah akibat itu sendiri yang timbul dari sebuah tindakan, yakni berupa

" Al-Hasyimi, 1lmu Ushul Figh (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011).h. 58.
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kebaikan ataupun kemanfaatan. Imam Ghazali mendefinisikan Maslahah
sebagai sesuatu yang bisa mendatangkan kemanfaatan dan menanggulangi
kerusakan. Atau bisa juga dijelaskan mengambil manfaat dan menolak
kemudaratan dalam rangka merawat tujuan-tujuan syara’.*® Menurut Abu
Nur Zuhair, maslahah adalah suatu sifat yang sesuai dengan hukum, tetapi
belum tentu diakui atau tidaknya oleh syara™ Menurut Abu Zahrah,
maslahah adalah yang sesuai dengan maksud-maksud pembuat hukum Allah
secara umum, tetapi tidak ada dasar yang secara khusus menjadi bukti
diakui atau tidaknya. Menurut Asy-Syatibi, maslahah adalah setiap prinsip
syara" yang tidak disertai bukti nash secara khusus, namun sesuai dengan

tindakan syara® serta maknanya diambil dari dalil-dalil syara .

Menurut Imam_Malik, maslahah  adalah setiap manfaat yang tidak
didasarkan-pada nash khusus yang menunjukkan~mu “tabar (diakui) atau

tidaknya manfa’at itu.

Menurut para ahli ushul yang lain, berbeda-beda redaksi dalam

mendefinisikannya, diantaranya adalah:

Zz
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Artinya : Pada dasarnya maslahah adalah meraih kemanfaatan dan
menolak kemudharatan.

Lk (3 o3lal ST £ LB A8 ) il 2 e asdiadl

-

8 Jamal Makmur Asmani, Figh Sosial Kiai Sahal, Antara Konsep dan Implementasi
(Jakarta: Khalista, 2009).h. 285.
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415315 L endy ASAEY L en3ais Sed
“Maslahah adalah bentuk perbuatan yang bermanfaat yang telah
diperintahkan oleh syar'i (Allah) kepada hamba-Nya untuk memelihara
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta benda mereka.”

G G S5 B a3l B i) s sl

“ Maslahah adalah memeliha tujuan syara" dengan cara menolak segala
sesuatu yang dapat merusakkan makhluk.”

Jadi, maslahah adalah suatu kemaslahatan yang tidak memiliki dasar
sebagai dalilnya dan juga tidak ada dasar sebagai dalil yang
membenarkannya. Oleh sebab itu, jika ditemukan suatu kasus yang
ketentuan hukumnya tidak ada dan tidak ada pula ,,illat yang dapat
dikeluarkan dari syara“™ yang menentukan kepastian hukum dari kasus
tersebut, lalu ditemukanssesuatu yang sesuai dengan hukum syara“, dalam
artian suatu ketentuan hukum yang berdasarkan pada pemeliharaan
kemadharatan atau menyatakan bahwa sesuatu itu bermanfa’at, maka kasus

seperti ini dikenal dengan sebutan maslahah.®

2. Dasar Hukum Maslahah
Ada beberapa dasar hukum atau dalil mengenai berlakunya teori

maslahah, diantanya :

a. Al-Qur’an
1) Al-Qur’an Surat Al-Anbiya ayat 107.

Gialall 8, V) il i T

81 Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009).h.
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“Dan tiadalah penulis mengutus kamu melainkan untuk menjadi rahmat
bagi seluruh alam”.

Dalam ayat ini, Allah SWT menerangkan tujuan-Nya mengutus Nabi
Muhammad SAW yang membawa agamaNya itu, tidak lain hanyalah agar
mereka berbahagia di dunia dan di akhirat. Allah mengabarkan bahwa Dia
telah menjadikan Muhammad SAW sebagai rahmat bagi semesta alam,
yaitu Dia mengutusnya sebagai rahmat untuk kalian semua, barang siapa
yang menerima rahmat dan mensyukuri nikmat ini, niscaya dia akan
berbahagia di dunia dan di akhirat. Sedangkan barangsiapa yang menolak

menentangnya, niscaya dia akan merugi di dunia dan di akhirat.®

2) Al-Qur’an Surat Yunus Ayat 58
8 _ o . ggw wog _2 éa},".,cif l’. w_ O o % o, % oy
Osranglias Hn ol sa jald Gl 4aayy il Jlasy (8
“Katakanlah . dengan karunia Allah dan rahmatnya; hendaklah dengan

itu mereka bergembira, karunia dari Allah itulah yang lebih baik dari apa
vang merekadumpulkan”.

Karunia dalam ayat tersebut adalah Al-Qur’an. Sedangkan rahmat
maksudnya adalah agama dan keimanan, serta beribadah kepada Allah,
mencintai-Nya dan mengenali-Nya. Nikmat Islam dan Al-Qur’an
merupakan nikmat yang paling besar. Allah SWT memerintahkan
bergembira dengan karunia dan rahmat-Nya karena yang demikian dapat
melegakan jiwa, menyemangatkannya dan membantu untuk bersyukur, serta
membuat senang dengan ilmu dan keimanan yang mendorong seseorang

untuk terus menambahnya. Hal ini adalah gembira yang terpuji, berbeda

8 Nasib Ar-Rifa’i M, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir jilid 111 (Jakarta: Gema Insani\,
2000).h. 333.
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dengan gembira syahwat dunia dan kesenangannya dengan kebatilan, maka

yang demikian merupakan gembira yang tercela.®®

b. Al-Hadist

Hadist Rasulullah yang di riwayatkan oleh Ibn Majah yang berbunyi:

I

B lafe b2, g s 2, SR Bis (2 03 AL BAs
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“Muhammad Ibn Yahya bercerita kepada penulis, bahwa Abdur Razzaq
bercerita kepada kita, dari Jabir al-Jufiyyi dari Ikrimah, dari Ibn Abbas:
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh berbuat madharat dan pula saling
memadharatkan.” (H.R 1bnu Majah).®*

C. Ijm’a

Perbuatan Para Sahabat dan Ulama seperti Abu Bakar.as-Shidiq, Umar
bin Khatab dan para Imam Mazhab telah mensyari’atkan aneka ragam
hukum berdasarkan prinsip maslahah. Disamping dasar- dasar tersebut di
atas, kehujjahan maslahah mursalah juga didukung dalil-dalil agliyah
(alasan rasional) sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Wahab Kholaf
bahwa kemaslahatan manusia itu selalu actual yang tidak ada habisnya.
Karenanya jika tidak ada syariah hukum yang berdasarkan maslahah baru
manusia berkenaan dengan maslahah baru yang terus berkembanag dan
pembentukan hukum hanya berdasarkan prinsip maslahah yang mendapat

pengakuan syar'i saja, maka pembentukan hukum akan berhenti dan

83 Abu Adib,“Tafsir Al-Qur©an Al-Karim” dalam http://www.tafsir.web.id/p/about-
u.html (diakses pada tanggal 25 Maret 2017, jam 10.54
8 Abdullah Muhammad Bin Yazid, Sunnah Ibnu Majah (Riyad: Al-Ma’arif, 1995).h. 400.
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kemaslahatan yang dibutuhkan manusia di setiap masa dan tempat akan

terabaikan.®

3. Macam Macam Maslahah

Sebagaimana dijelaskan bahwa maslahah dalam artian syara” bukan
hanya didasarkan pada pertimbangan akal dalam menilai baik buruknya
sesuatu, bukan pula karena dapat mendatangkan kenikmatan dan
menghindarkan kerusakan, tetapi lebih jauh dari itu, yaitu bahwa apa yang
dianggap baik oleh akal juga harus sejalan dengan tujuan syara' dalam
menetapkan hukum yaitu memelihara lima pokok kehidupan. Kekuatan
maslahah dapat dilihat dari segi tujuan syara“ dalam menetapkan hukum,
yang berkaitan secara langsung atau tidak langsung dengan kelima prinsip
pokok bagi kehidupan manusia. Para ahli ushul sepakat untuk mengatakan
bahwa ‘maslahah dapat dibagi menjadi beberapa“bagian menurut sudut

pandang masing-masing:*®

a. Dari Segi Kekuatan
1) Maslahah Daruriyah adalah kemaslahatan yang keberadaannya sangat
dibutuhkan oleh kehidupan manusia, artinya kehidupan manusia tidak
punya arti apa-apa apabila satu saja dari prinsip yang lima itu tidak

ada.

8 Zainal Masri, “Maslahah Mursalah sebagai Dalil Hukum Islam” dalam http://
wwwblogger  copai.blogspot.com/2012/09/maslahah-mursalah-sebagai-dalil-hukum.html(diakses
pada tanggal 9 Januari 2017, jam 17.29).

% Abdul Karim Zaydan, Ushul Figh (Surabaya: Arkola, 2009).h.187.
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2) Maslahah Hajjiyah adalah maslahah yang tingkat kebutuhan hidup
manusia kepadanya tidak berada pada tingkat dharuri. Bentuk ini tidak
secara langsung bagi pemenuhan kebutuhan pokok yang lima dharuri
tetapi secara tidak langsung menuju ke arah sana seperti dalam hal
memberi kemudahan dan memberi kelonggaran serta penyempurna
bagi kepentingan primer bagi pemenuhan kebutuhan hidup manusia.

3) Maslahah Tahsiniyat adalah maslahah yang kebutuhan hidup manusia
kepadanya tidak sampai tingkat gharuri, juga tidak sampai tingkat
hajjiyat, namun kebutuhan tersebut perlu dipenuhi dalam rangka
memberi kesempurnaan dan keindahan bagi hidup manusia.®’

b. Dari Segi Eksistensinya

1) Maslahah Mu “Tabarah adalah maslahah yang diperhitungkan oleh
syar”i dimana baik secara langsung maupun tidak langsung
memberikan petunjuk adanya maslahahwyang menjadi alasan dalam
menetapkan hukum. Seperti maslahah yang terkandung masalah
pensyariatan hukum gishah bagi pembunuhan sengaja, sebagai simbol
pemeliharaan jiwa manusia.

2) Maslahah Mulghah adalah maslahah yang dianggap baik oleh akal
tetapi tidak diperhatikan oleh syara™ dan ada petunjuk syara“ yang
menolaknya atau berarti maslahah yang lemah dan bertentangan
dengan maslahah yang lebih utama. Bentuk ini berhadapan secara

kontradiktif dengan bunyi nash Al-Qur’an maupun Hadist.

8 Romli,SA, Mugaranah Mazahib Fil Usul (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999).h.162
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3) Maslahah Mursalah adalah maslahah yang dipandang baik oleh akal,
sejalan dengan tujuan syar i dalam menetapkan hukum, namun tidak
ada petunjuk syara" yang memperhitungkannya dan tidak ada pula
petunjuk syara " yang menolaknya atau maslahah yang keberadaannya
tidak disinggung-singgung oleh syara®.®

c. Kehujjahan Maslahah
Dalam menyikapi persoalan kehujjahan teori maslahah para ahli

hukum Islam berbeda pendapat sesuai dengan latar belakang disiplin

ilmu masing-masing, yaitu:

1) Kelompok Syafi’iyah, Hanafiyah, sebagian Malikiyyah (seperti Ibnu
Hajib) dan kelompok Al-Dhahiriy berpendapat bahwa maslahah tidak
dapat dijadikan sebagai hujjah untuk istinbathil hukm al-syar “iy.

2) Sebagian kelompok Malikiyyah dan Syafi*iyyah berpendapat bahwa
maslahah dapat dijadikan sebagai hujjah dengan syarat harus memiliki
semua persyaratan yang sudah ditentukan oleh para ahli Hukum Islam,
seperti Imam Malik sendiri, dengan alasan tujuan Allah mengutus
seorang Rasul itu adalah untuk membimbing umat kepada maslahah.
Karena itu, maslahah merupakan salah satu yang pada hakikatnya
dikehendaki oleh syara atau agama, sebab tujuan utama diadakannya
hukum Allah hanyalah untuk kepentingan umat, baik dunia maupun

akhirat.

8 Al-Hasyimi, 1lmu Ushul Figh,h.118.
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3) Al-Ghazali berpendapat maslahah menjadi hujjah apabila bersifat
mendesak dan tidak dapat terelakkan, pasti dan mencakup
kepentingan  luas, bukan kepentingan individual. Beliau
mencontohkan ketika orang-orang kafir dalam medan perang menjadi
tawanan muslim sebagai perisai hidup. Tindakan mereka berarti
membunuh kaum muslimin yang tidak berdosa, sebuah kasus yang
tidak didukung nash. Jika serangan tidak dilakukan, maka orang-orang
kafir akan memperoleh kemajuan dan menaklukkan wilayah Islam.

4) Pemikir Muslim NU, Syechul Hadi Permono berpendapat, maslahah
yang bisa digunakan hujjah adalah maslahah mu “‘tabarah (yang
diakui syara ). Untuk bisa dikatakan maslahah mu “tabarah harus ada
tiga syarat. Pertama,, tidak- sebatas di dunia saja; tetapi mencakup
akhirat. Kedua, maslahah tidak terbatas pada kenikmatan materi, akan
tetapi _jugasmemenuhi kebutuham*jasmani dan rohani. Ketiga,
maslahah agama menjadi dasar maslahah yang lain, jiwa, keturunan,
akal pikiran, dan harta benda. Dengan demikian, demi memelihara
maslahah agama, maslahah yang lain harus dikorbankan, manakala
antara maslahah-maslahah itu berlawanan.

5) Fathimah Sayyid Ali Sabbak menulis dalam kitabnya Al-Syari“Atu
Wa Al-Tasyri, bahwa kehujjahan maslahah mengandung tiga syarat.
Pertama, sesuai dengan tujuan agama, tidak menentang dasar-dasar
agama. Kedua, mendatangkan kemanfaatan dan menghindarkan dari

kerusakan. Ketiga, harus bersifat umum, artinya maslahah di situ
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menjadi kebutuhan masyarakat umum, manfaatnya kembali untuk
semua orang, bukan individu.
d. Maslahah dalam Magasid Al-Syari‘Ah
Secara bahasa, maqasid al-syari‘ah terdiri dari dua kata, yaitu
magashid dan al-syariah. Maqgashid adalah bentuk jamak dari maqgshid
yang berarti kesengajaan atau tujuan. Sedangkan syariah secara bahasa
berarti jalan menuju sumber air. Air adalah pokok kehidupan. Dengan
demikian, berjalan menuju sumber air ini dapat dimaknai jalan menuju
kearah sumber pokok kehidupan. maqasid al-syari‘ah dapat diartikan
sebagai maksud dan tujuan dari diturunkannya syariat kepada seorang
muslim dan kandungan maqgasid al-syari ‘ah adalah maslahah.®
Pengertian  maslahah . dan .~magasid al-syari‘ah < 'menurut ulama
kontemporer. pada prinsipnya sama. Hanya saja_ulama kontemporer
mengembangkan-pemakaiannya secara-lebih,longgar. Disebabkan karena
semakin kompleksnya masalah-masalah masa kini, para ulama merasa
perlu memanfaatkan metode maslahah sebagai cara menggali dan
mengembangkan Hukum Islam. Para ulama kontemporer memandang
maslahah sebagai temuan yang sangat cerdas karena dianggap dapat
dipakai sebagai suatu instrument penggalian hukum Islam secara lebih

kreatif dan kaya makna.”

8 Suyatno, Dasar-Dasar llmu Figh dan Ushul Figh (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2011).h. 157.

% Mudhofir Abdullah, Masail Figiyah Isu-Isu Fikih Kontemporer (Yogyakarta: Teras.,
2011).h.103.
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Ulama kontemporer Yusuf Qardhawi memperkenalkan figh al-magasid
al-syari‘ah yaitu sebuah figh yang dibangun atas dasar tujuan
ditetapkannya sebuah hukum yang pada tekniknya, metode ini ditujukan
bagaimana memahami nash-rash syari yang juz"i dalam konteks
maqgasid al-syari‘ah dan mengikatkan sebuah hukum dengan tujuan
utama ditetapkannya hukum tersebut, yaitu melindungi kemaslahatan
bagi selurun manusia, baik dunia maupun akhirat. Selaras dengan
perkataan Ibnu Qayyim al-Jauziah dalam kitabnya i“lamu al-
muwaqqi“‘in. Beliau mengatakan bahwa asas dari syariat adalah untuk
maslahah hidup manusia dalam kehidupan sekarang dan kehidupan yang
akan datang. Maslahah ini melalui analisis magasid al-syari‘ah tidak
hanya dilihat dari- arti teknis, tetapi dalam upaya dinamika dan
pengembangan hukum dilihat sebagai sesuatu yang mengandung filosofis
dari hukume=hukum yang disyari“atkan-oleh'Allah terhadap manusia.
Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia maupun di akhirat,
berdasarkan penelitian para ahli ushul figh, ada lima unsur pokok yang
harus dipelihara dan diwujudkan. Kelima pokok tersebut adalah agama
(hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-aqgl), keturunan (hifz al-
nasl), dan harta (hifz al-mall).

Seorang akan memperoleh maslahah manakala ia dapat
memelihara kelima aspek pokok tersebut. Sebaliknya, ia akan
mendapatkan mafsadat apabila ia tidak dapat memeliharanya dengan

baik.
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai bagaimana
penjelasan tentang teori al-khamsah maqashid syariah, berikut akan
dijelaskan kelima pokok maslahah tersebut, yaitu:™*

a. Menjaga agama (Hifz al-din)
Upaya dalam menjaga eksistensi agama Allah yang hakiki di muka
bumi ini adalah dimulai dari pembenahan diri sendiri secara totalitas,
lalu menata kehidupan dalam dalam ruang lingkup keluarga,
kemudian mengembangkan ajakan menuju kesejahteraan kepada
khalayak umum.

b. Menjaga jiwa (Hifz al-nafs)
Masing-masing manusia berkewajiban mempertahankan hidupnya.
Sebagai makhluk yang dipilih. oleh Allah menjadi khalifah, sudah
seharusnya manusia bisa menjaga keseimbangan hubungan antara
manusia dengan manusia yang.dain serta alam sekitar dan juga
lingkungannya dimana manfaat yang ada akan kembali pada manusia
itu sendiri. Islam menawarkan berbagai cara untuk menjaga
kelangsungan hidup, dengan mengusahakan wujudnya kehidupan
seperti contoh dengan cara pernikahan. Segala upaya akan dikerahkan
suami untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Yang kedua dengan
upaya mempertahankan kehidupan seperti contoh agama mewajibkan
masing-masing daerah untuk mengangkat tokoh-tokoh yang dapat

menjaga keamanan warga negaranya. Ulama merumuskan wajib

M. Subhan, M. Mubasysyarum, Yudhistira Aga, Dudin Fakhrudin, Tafsir Magashidi
Kajian Tematik Magashid al-Syariah (Jombang: Lirboyo Press, 2013). h.258.
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disetiap daerah mengangkat seorang juru hukum untuk berperan
menegakkan keadilan dan keamanan agar tidak ada pertikaian antar

sesama sehingga tidak menimbulkan permusuhan dan pembunuhan.

c. Menjaga akal (Hifz al-aql)
Akal memiliki urgensitas yang sangat besar, merupakan tempat
bergantung sebuah tanggung jawab seorang hamba. Dengan ilmu,
manusia dimuliakan, mengungguli beberapa makhluk Allah yang
lain, sehingga bersedia menjalankan amanat sebagai khalifah
Allah di muka bumi. Dari sebebrapa sebab tersebut, Islam sangat
menjaga betul eksistensi akal manusia agar tidak rusak dan
tumpul.

d. Menjaga keturunan (Hifz al-nasl)
Menjaga keturunan adalah sebuah-langkah dalam menjaga
kelangsungan »regenerasic manusia di muka bumi melalui
reproduksi salah satunya dengan jalan pernikahan dan dilarang
untuk berbuat zina.

e. Menjaga harta (Hifz al-mall)
Islam memperbolehkn setiap manusia memiliki asset pribadi.
Tidak ada larangan untuk menjadi orang kaya. Mengenai urgensi
harta, agama sampai mengatur sedemikian rupa baik dalam
urusan pengembangan, penjagaan dan pengalokasiannya.
Siapapun orang yang tidak memiliki harta maka dia tidak akan

mungkin menghasilkan maslahah dunia maupun akhirat.
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Disamping dia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, dia
juga akan selalu bergantung kepada orang lain. Selain itu jika
manusia tidak memiliki harta, dia tidak akan bisa untuk

bersedekah untuk sesama manusia.

-
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